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Kata Kunci : Penerapan, Model Predict-Observe-Explain  (POE),

Kemampuan Berpikir Kritis

Proses pembelajaran di MIN 12 Aceh Tengah sudah menggunakan model
pembelajaran, tetapi model pembelajaran yang digunakan tidak  dapat
membangun ketarampilan berpikir kritis peserta didik. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Predict-Observe-Explain (POE) dan mengetahui hasil belajar peserta didik
menggunakan model pembelajaran tersebut. Penelitian ini berbentuk Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), dengan subjek 30 siswa dan objek pada penelitian ini
adalah kemampuan berpikir kritis. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
adalah menggunakan 4 tahapan (perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi). Instrumen penelitian ini adalah lembar aktivitas guru, lembar aktivitas
siswa dan soal tes. Analisis data penelitian ini adalah kualitatif. Berdasarkan hasil
analisis penelitian bahwa pada aktivitas guru memperoleh nilai 40% dikategori
kurang pada siklus | dan 96% dikategori baik sekali pada siklus 1. Untuk aktivitas
siswa memperoleh nilai sebesar 55% dikategori kurang pada siklus | dan
memperolah nilai 70% dikategori baik sekali pada siklus Il. Untuk hasil tes KBK
Pada siklus I memperoleh nilai 59 di kategori kurang kritis untuk siklus | dan
memperoleh nilai 90 di kategori sangat kritis pada siklus Il. Berdasarkan hasil
analisis data penelitian disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran
Predict-Observe-Explain (POE) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas V MIN 12 Aceh Tengah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan pada saat ini memiliki peranan sangat penting dalam
kehidupan, karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Sejalan perkembangan dunia
pendidikan yang semakin pesat, menuntut lembaga pendidikan untuk lebih dapat
menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Menurut pasal 1
Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas).
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara
Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling utama dan dominan
pada keseluruhan proses pendidikan. Proses belajar ini dapat terjadi karena adanya
interaksi antara seseorang dengan lingkungan. Berhasil tidaknya pembelajaran
tergantung pada guru dan siswa sebagai aktor dalam pembelajaran. Proses belajar
ini, peran guru sebagai tenaga profesional yang mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi dibutuhkan dalam meningkatkan mutu pendidikan

semua bidang pembelajaran, misalnya IPA. Pada hakikatnya IPA merupakan ilmu

yang mengajarkan tentang gejala alam yang dituangkan berupa fakta, konsep,

! Republik Indonesia, “ Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003Tentang Sistem
Pendidikan Nasional Jakarta” dalam Direktorat Jendral Pendidikan Islam , (Jakarta : Dapartemen
Agama Republik Indonesia



prinsip dan hukum yang teruji kebenarannya. Teori IPA tidak hanya cukup

dibaca, akan tetapi harus dipahami.

Kemampuan berpikir kritis (KBK) perlu dimiliki oleh setiap siswa dalam
pembelajaran IPA. Hal ini dapat dilihat dari cara siswa menganalisis dan
mengevaluasi setiap permasalahan. Siswa yang mempunyai kemampuan berpikir
kritis cenderung lebih aktif dalam usaha menyelesaikan masalah. Realita di
lapangan menunjukkan masih ada sebagian siswa mengalami kesulitan dalam
menganalisis dan mengevaluasi pembelajaran. Menurut Thomas berpikir kritis
adalah kemampuan untuk memahami masalah, menyeleksi informasi yang penting
untuk menyelesaikan masalah, memahami asumsi-asumsi, merumuskan dan
menyeleksi hipotesis yang relevan, serta menarik kesimpulan.?

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru di MIN 12 Aceh
Tengah terungkap bahwa: (1) ketika melakukan pembelajaran siswa hanya
terfokus kepada penjelasaan dari guru; (2) jawaban siswa hanya berkisar pada
pengetahun yang umum dan tidak dapat memecahkan masalah yang telah guru
berikan; (3) siswa kurang percaya diri untuk menjawab pertanyaan yang diberikan
guru dan siswa tidak berani untuk menjelaskan apa yang telah mereka ketahui
mengenai pembelajaran yang sedang mereka pelajari. Dalam pembelajaran KBK
sangat diperlukan bagi siswa. Purwarti menyatakan permasalahan KBK yang
terjadi di sekolah di karenakan siswa tidak mampu dalam menafsirkan masalah

dan tidak mampu dalam memecahkan permasalahan tersebut. Faktor lain yang

2 lan Thomas. Critical Thingking, Transformative learning, Sustainabel Aducation and
Problem Based learning in Universities journal Of Transfirmative Education. Vol. 7, No. 3.
2009. HIm 245-264



mempengaruhi KBK siswa adalah percaya diri.

Berdasarkan hasil observasi menunjukan bahwa pembelajaran yang
diterapkan di kelas menggunakan model non Predict Observe Explain (POE)
dimana siswa hanya mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh guru, namun
siswa tidak tidak ikut serta dalam memecahkan permasalahan yang diberikan.
Fenomena di lapangan juga menunjukkan bahwa materi yang sulit dipahami oleh
siswa kelas V semester 1 yaitu materi pada hewan dan manusia. Materi ini
membutuhkan tingkat penalaran yang lebih tinggi. Informasi yang diperoleh dari
wali kelas tahun 2020 hanya 20% dari 30 siswa yang memenuhi Kriteria
ketuntasan minimum (KKM) sebanyak 6 siswa, selebihnya 80% yaitu sebanyak
24 siswa masih di bawah KKM yang ditetapkan dengan score 65. Guru sudah
berusaha unuk memberikan pembelajaran yang maksimal. Tetapi siswa tidak
dapat memahami dan menganalisis sepenuhnya pemebelajaran yang telah
diberikan Uraian yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa siswa belum terbiasa
untuk berpikir Kkritis. Siswa tidak cakap dalam memahami penjelasan sederhana
yang biasanya diberikan oleh guru.

Beberapa cara dapat mengatasi masalah tersebut, salah satunya dengan
mengubah model pembelajaran karena model pembelajaran berperan penting
untuk membantu guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang dapat

meningkatkan KBK siswa. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan

® Siti Nurkholifah, Toheri dan W Winarso. Hubungan Antara self Confident dengan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Pembelajaran Matematika. Jurnal Edumatica, Vol 8,
No 1. 2018. HIm 1-6



permasalahan yang telah diuraikan adalah model POE.

Model pembelajaran POE adalah model pembelajaran dimana guru
menggali secara lebih dalam kemampuan siswa dengan memberikan kesempatan
kepada setiap siswa untuk mengekspolasikan pengetahuan awal mereka serta
siswa diberikan kesempatan untuk berperan secara aktif pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

Peneliti menggunakan alat peraga yaitu 3 dimensi. Alat peraga ini dapat
menjelaskan bagaimana cara kerja paru-paru menyalurkan darah sampai bagian
jantung atas Kiri (serambi Kiri), kemudian dipompah ke jantung bawah kiri (bilik
Kiri) selanjutnya disebarkan keseluruh tubuh melalui pembulu darah, Darah akan
kembali pada jantung kanan atas (serambi kanan), kemudian dipompa ke jantung
bawah kanan (bilik kanan) yang kemudian kembali pada paru-paru. Peredaran
darah ini akan terus berjalan pada manusia selama jantung masih bekerja.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Predict Observe Explain (POE) dalam Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik kelas V di MIN 12 Aceh Tengah”.
Melalui penerapan model POE diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif
pemecahan masalah di MIN 12 Aceh Tengah dan dapat mewujudkan peningkatan

KBK siswa terutama dalam pelajaran IPA



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka yang menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
POE untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas vV

MIN 12 Aceh Tengah?

2. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran
POE untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VV

MIN 12 Aceh Tengah?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Proses pembelajaran setelah menerapkan model pembelajaran POE untuk

meningkatkan kemampuan berpikir Kritis peserta didik kelas V.

2. Hasil belajar siswa setelah menerapkan model pembelajaran POE untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Peserta didik, melalui penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
KBK pada materi sistem peredaran darah manusia maupun materi IPA

lainnya dengan menggunakan model pembelajaran POE.

2. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan untuk menggunakan model



pembelajaran POE sebagai acuan pembelajaran di kelas.

3. Bagi sekolah, sebagai masukan dalam melakukan upaya
pengembangan selanjutnya tentang model pembelajaran POE sebagai

acuan pembelajaran yang efektif di sekolah.
E. Definisi Operasional

Peneliti mendefinisikan beberapa bagian dari kata operasional yang
dipakai dalam memudahkan pemahaman makna dari kata-kata operasional

tersebut yaitu :

a. Model POE adalah model pembelajaran yang dimulai dengan
menghadapkan siswa pada permasalahan kemudian siswa diajak untuk
memprediksi pada awal pembelajaran untuk mengetahui konsep awal yang
dimiliki siswa, kemudian untuk membuktikan prediksinya siswa

mengamati dengan melakukan eksperimen dan membuat penjelasan.*

b. Berpikir kritis adalah kemampuan untuk memahami masalah, menyeleksi
informasi yang penting untuk menyelesaikan masalah, memahami asumsi-
asumsi, merumuskan dan menyeleksi hipotesis yang relevan, serta menarik

kesimpulan.

c. Sistem peredaran darah pada manusia adalah sistem peredaran darah
tertutup atau ganda. Disebut sistem peredaran darah tertutup karena darah

selalu memulai dari pembulu darah. Disebut peredaran darah ganda,

* A. E Kusumaningtyas, Ibnu, Suhardi, dan Farianti. Dampak Bahan Ajar Dengan
Strategi POE Pada Kesalahan Konsep lkatan Kimia Mahasiswa Semester | Jurusan Kimia.
Jurnal Pendidikan, Vol 2. No 3. 2017. HIm 322



karena darah masuk ke jantung sebanyak dua kali dalam satu Kali
peredaran darah. Peredaran darah ganda terdiri dari peredaran darah kecil

dan peredaran darah besar. >

d. Model pembelajaran POE termasuk kedalam pembelajaran aktif, dimana
siswa diarahkan untuk menuangkan pengetahuan mereka selama proses
pembelajaran, mengobservasi setiap materi yang disampaikan dan siswa
akan dimbimbing untuk memberikan penjelasan atau pembuktian tentang

pengetahuan awal mereka.

%Y. Herlanti, T, M. Lestari, dan Donny, H, F. llmu Pengetahuan alam ( Jawa Barat :
Quadra). 2007. HIm 30



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Model Pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE)

Model pembelajaran predict-observe-explain (POE) adalah model
pembelajaran yang diperkenalkan White dan Gustone. Menurut White & Gustone
POE dikembangkan untuk menemukan kemampuan memprediksi siswa dan
alasan mereka dalam membuat prediksi tersebut mengenai gejala sesuatu yang
bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan siswa dalam melakukan prediksi.
Seperti yang dikemukakan Wu dan Tsai, POE dilandasasi oleh teori pembelajaran
konstruktivisme yakni dengan menggali pengetahuan yang telah diperoleh atau
dimiliki siswa sebelumnya dan kemudian menginterprestasikannya.’” Warsono dan
Harianto beranggapan bahwa melalui kegiatan melakukan prediksi, observasi, dan
menjelaskan hasil pengamatan, maka struktur kognitif siswa akan terbentuk
dengan baik.®

Model pembelajaran POE adalah model pembelajaran yang dimulai
dengan menghadapkan siswa pada permasalahan kemudian siswa diajak untuk

memprediksi pada awal pembelajaran untuk mengetahui konsep awal yang

® White dan Gunstone, Probing Understanding (Hongkong: Graficraft Typosetters Ltd),
2004. HIm 58

"Y.T.Wudan C.C. Tsai, Effects Of Constructivistoriented Instruction on Elementary
School Students’ Cognitive Structures, in the Journal of Biological Education, Vol. 39, No. 3,
Him 113-119.

8 Warsono dan Harianto. Pembelajaran Akti (Teori dan asesmen). (Bandumg : PT
Remaja RosdaKarya ). 2017. HIm 93



dimiliki siswa, kemudian untuk membuktikan prediksinya siswa mengamati
dengan melakukan eksperimen dan membuat penjelasan®

Indrawati menjelaskan bahwa POE adalah singkatan dari Predict-Observe-
Explain. Melalui POE, guru menggali pemehaman peserta didik dengan cara
meminta mereka untuk melaksanakan tiga tugas utama, yaitu prediksi, observasi,
dan eksplanasi.’® Kemampuan POE dapat menyelidiki gagasan siswa dan cara
mereka dalam menerapkan pengetahuan pada keadaan yang sebenarnya
(praktikum). Model POE merupakan model pembelajaran yang membelajarkan
siswa dengan membuat prediksi atas suatu kejadian berdasarkan kponsepsi
mereka sendiri, kemudian mengobservasikan kejadian tersebut secara nyata dan
yang terakhir menjelaskan hasil pengamatan mereka serta menjelaskan ketidak
sesuaian prediksi mereka dengan keadaan yang sebenarnya. Model ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pengetahuan awal
yang mereka ketahui terkait materi yang sedang dipelajari, siswa akan bekerja
secara berdiskusi dengan teman sekelasnya, adanya tukar pikiran dengan teman
yang lain, adanya perubahan konseptual pada pengetahuan yang dimiliki oleh

siswa.!

® Kusumaningtyas, A. E., lbnu, S., dan Farianti . Dampak Bahan Ajar Dengan Strategi
POE Pada Kesalahan Konsep lkatan Kimia Mahasiswa Semester | Jurusan Kimia. Jurnal
Pendidikan, Volume 2. Nomor 3. 2017. HIim 322

0 ndrawati dan Setiawan, W. 2009. Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan
Menyenangkan Untuk Guru SD. (Bandung : PTK IPA). 2009. HIm
1 Widiyaningrum, R. 2013. Pengembangan Modul Berorientasi POE (Predict, Observe,

Explain) berwawasan lingkungan pada materi Pencernaan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Siswa. Jurnal Bioedukasi : universitas Sebelas maret. Volume 6. 2013. HIm 100-117
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Metode predict-observe-explain merupan suatu metode dimana peserta
didik terlibat dalam memprediksi dan mempertimbangkan prediksi mereka,
mengamati secara langsung dan membandingkan hasil pengamatan dengan hasil
prediksi yang mereka lakukan sebelumnya. Oleh karena itu model POE dapat
digunakan untuk mengenali gagasan awal peserta didik, memberi informasi
kepada guru tentang pemikiran peserta didik membangkitkan forum diskusi, dan
memotovasi  peserta didik untuk menyelidiki sebuah konsep. Metode
pembelajaran ini menawarkan konsep pembelajaran yang lebih menyenangkan
dan meningkatkan penguasaan konsep peserta didik. Model POE merujuk pada
metode pembelajaran yang memastikan peserta didik mengartikulasikan
gagasannya, setelah mereka dilibatkan dalam aktivitas yang mendorong mereka
untuk memahami sebuah konsep. Dalam metode POE, guru memiliki dua peranan
penting, diantaranya yang pertama sebagai motivator, yaitu guru diharapkan
mampu mendorong peserta didik untuk memecahkan masalah. Dan yang kedua
guru sebagai fasilitator, yang artinya guru diharapkan mampu menyiapkan
berbagai fasilitas pembelajaran agar proses pembelajaran dapat berlangsung.

Sementara itu penyusunan metode POE dilandasi oleh filsafat
konstruktivistik. Secara sederhana filsafat konstruktivistik ini adalah filsafat
pengetahuan yang menganggap pengetahuan sebagai konstuksi dari orang yang
belajar. Seseorang membentuk pengetahuannya melalui interaksi dengan

lingkungannya. Penggunaan model POE sangat komsisten dengan teori
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konstruktivistik karena menyoroti pentingnya pengetahuan awal dan
pembangunan interprestasi.*?
B. Langkah-Langkah Model Pembelajaran POE

Prosedur POE adalah meliputi prediksi siswa dari hasil demonstrasi
(predict) melakukan eksperimen (observe), mendiskusikan alasan dari prediksi
(hasil demonstrasi) yang mereka buat dan terakhir menjelaskan hasil prediksi dari
pengamatan mereka (explain). Kompetensi siswa tersebut sudah harus mampu
memberikan pemahan kepada mereka dan mengaplikasikan pengetahuan
konseptual merekasendiri melalui rekonsiliasi dan negosiasi antara pengetahuan

awal dan pengetahuan baru.

1. Prediction (Memprediksi)

Menurut Suyono dan Harianto, guru memulai pembelajaran dengan
menghadapkan siswa pada seperangkat alat dan bahan percobaan, kemudian guru
menjelaskan apa saja yang haruus dilakukan terkait peralatan tersebut. Para siswa
kemudian membuat suatu prediksi apa yang terjadi, hasil apa yang bakal
diperoleh dengan bereksperimen menggunakan alat atau bahan tersebut.*®

Dugaan yang dibuat oleh siswa tentu telah dipikirkan alasan mengapa
siswa membuat dugaan tersebut. Pada proses ini diswa diberikan kesempatan oleh
guru kebebasan seluas-luasnya dalam menyusun dugaan tersebut. Guru hanya

memberikan arahan saja dan siswa tidak diberikan batasan dalammembuat dugaan

2 Nana. Model Pembelajaran Predict-Observe-Explain, Elaboration. Write, Dan
Evaluation (POE2WE). (Jawa Tengah : Lakeisha). 2019. HIm 16-19

13 Suyono dan Harianto. Belajar dan pembelajaran teori dan konsep dasar. (Bandung :
PT Remaja Rosdakarya). 2012. HIm 30
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mereka bisa membuat dugaan apa saja selama mereka mengerti alasan dari dugaan
tersebut. Menurut Suyono dan Harianto, pada proses membuat dugaan guru juga
harus mengerti miskonsep apa yang banyak terjadi pada siswa. Hal ini sangat
penting untuk guru dalam membantu siswa untuk membuat dugaan yang benar.*
Paul Suparno menyatakan Model POE prediction yaitu memprediksi
membuat dugaan atas suatu peristiwa setelah suatu persoallan disajikan biasanya
melalui demonstrasi.® Demonstrasi akan membuat seorang sains lebih
memperkarya pengetahuan tentang konsep dasar keuntungan demonstrasi dapat
membuat siswa banyak berpikir, dikarenakan siswa terfokuskan dalam suatu
maslah yang konkritdan dapat membuat siswa menggali konsep pokok yang
ditemukan dalam eksperimen, maka siswa diminta untuk membuat dugaan dengan
apa yang akan terjadi. Indrawati mengemukakan predict merupakan suatu proses
membuat dugaan terhadap suatu pristiwa atau fenomena™®. Menurut Suyono dan
Harianto, guru memulai pembelajran dengan menghadapkan siswa pada
seperangkat alat atau bahan percobaan, kemudian menjelaskan apa saja yang
harus dilakukan terkait peralatan tersebut.’’” Para siswa kemudian membuat suatu
prediksi apa yang akan terjadi, hasil apa yang akan diperoleh dari dengan

bereksperimen menggunakan alat dan bahan tersebut.

% Suyono dan Harianto. Belajar dan pembelajaran teori dan konsep dasar. (Bandung :
PT Remaja Rosdakarya). 2012. HIm 33

> 'Paul Suparno, Metodologi Pembelajaran Fisika Kontruktivistik dan Menyenangkan,
(Yogyakarta : Universias Sanata Darma). 2007. HIm 102

18 Indrawati dan Setiawan, W. Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan Menyenangkan
Untuk Guru SD. (Bandung : PTK IPA). 2009. HIm 55

7 Suyono dan Harianto. Belajar dan pembelajaran teori dan konsep dasar. (Bandung :
PT Remaja Rosdakarya). 2012. HIm 34
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Prediksi merujuk pada meramalkan, memprediksi dan menebak atau
menduga suatu pristiwa dari permasalahan yang dimunculkan. Pada tahap ini
peserta didik didorong untuk membuat hipotesis dan membuktikannya.®

2. Observe (Observasi)

Observasi merupakan keterampilan mendasar. Saat siswa melakukan
observasi menggunakan panca indra mereka, karena observasi biasanya dilakukan
secara nyata atau diperaktikan langsung. Pada tahap ini siswa dibawa untuk
melakukan eksperimen atau percobaan yang bertujuan untuk menguji kebenaran
prediksi yang mereka sampaikan. Dengan melakukan eksperimen diharapkan akan
ada proses ketidakseimbangan antara konsep baru yang dihayarti dengan miskom
yang dibawa dari luar. Mereka melakukan pengulangan pengamatan membuat
pengukuran, menganalisis menafsirkan data yang selanjutnya berakhir dengan
menarik kesimpulan.

Menurut Paul Suparno langkah kedua dari model pembelajaran POE
adalah Observe, dugaan yang diberikan oleh siswa dengan alasan yang diberikan
harus dibuktikan dengan mempraktikannya, melihatnya dalam kenyataan seperti
melakukan percobaan untuk membuktikan apakah prediksi yang diberikan benar

atau salah.*®

8 Nana. Model Pembelajaran Predict-Observe-Explain, Elaboration. Write, Dan
Evaluation (POE2WE). (Jawa Tengah : Lakeisha). 2019. HIm 20
19 Paul Suparno, Metodologi Pembelajaran Fisika Kontruktivistik dan Menyenangkan,
(Yogyakarta : Universias Sanata Darma). 2007. HIm 25
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Menurut Suryono dan Hariyanto, siswa diajak untuk melakukan percobaan
untuk menguji kebenaran dugaan yang mereka sampaikan. Siswa akan diarahkan
untuk mengamati apa yang terjadi pada eksperimen yang sedang berlangsung.
Yang sangat penting untuk siswa pada tahap ini ialah, mereka akan memastikan
dugaan awal mereka. Pada tahap ini guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk turut serta dalam eksperimen tersebut, mereka akan mengamati sendiri
eksperimen tersebut sehingga siswa memperoleh ilmu baru. Suryono dan
Harianto, menjelaskan dengan melakukan eksperimen pada tahap ini,
pembelajaran terjadi by doing science yang melibatkan siswa secara langsung
dengan mengaktualisasikan diri ke dalam pengalaman nyata. Didwa akan belajar
sebaik-baiknya dengan pengalaman sendiri.

3. Explaination (Eksplain)

Menurut Paul Suparno langkah pembelajaran POE yang ketiga adalah
explain atau penjelasan, pada langkah ini dugaan siswa ternyata terjadi dalam
eksperimennya atau percobaannya, jika ini terjadi siswa akan semakin yakin akan
konsepnya.”’ Explainasi merupakan penjelasan yang di berikan oleh siswa tentang
kesesuaian antara dugaan awal yang diberikan dengan pengetahuan yang telah
didapat ketika eksperimen yang dilakukan. Jika hasil prediksi tersebut sesuai ngen
hasil eksperimen dan mereka mendapat penjelasan tentang kebenaran prediksinya,
maka siswa akan semakin yakin dengan prediksinya. Namun jika hasil
eksperimen berbeda dengan dugaan mereka, maka mereka akan mendapatkan

pengetahuan baru dari hasil eksperimen mereka dan kemusian akan membuat

20 Suyono dan Harianto. 2012. Belajar dan pembelajaran teori dan konsep dasar.
(Bandung : PT Remaja Rosdakarya). HIm 35.
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penjelasan tentang ketidak tepatan prediksinya. Biasanya siswa akan mengalami
perunahan konsep dari yang tidak benar menjadi benar.

Menurut Yasmin, Tahap ini membangkitkan diskusi yang baik antara
siswa dengan siswa maupun antara siswa dengan guru. Proses yang terjadi juga
membangun penalaran yang tinggi.?* Siswa akan lebih mudah memahami apabila
mengkomunikasikan dengan teman yang lainnya. Selain itu eksplanasi

mendorong siswa untuk memahami pengetahuannya sendiri.

Pembelajaran POE dilandasi dari teori pembelajaran konstruktivisme.
Teori pembelajaran ini mengutamakan penekanan pengetahuan baru uyang
dibangun di atas yang ada/ yang telah dimiliki oleh siswa. Rahayu menjelaskan
tentu saja mompetensi siswa tersebut sudah harus mampu menjadikan mereka

paham dan mengaplikasikan pengetahuannya dalam kehisupan yang nyata.?

C. Manfaat Model Pembelajaran POE

Muliawati menjelaskan siswa memperoleh pengetahuan melalui eksplorasi
dengan indranya baik itu melihat, mendengar merasakan, mencium dan lainnya.
Menurut Warsono dan Hariyanto beberapa manfaat yang diperoleh dari
penggunaan model pembelajaran POE adalah :
Dapat digunkan untuk menggali gagasan awal yang dimiliki oleh siswa dapat

dilihat dari hasil prediksi yang mereka buat

21 Yasmin, M. dan Ansari, B.l. Taktik Mengembangkan Individual siswa. (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya). 2009. HIm 10

22 Rahayu, S. Pengembangan Peningkatan Pembelajaran Model POE Berbantuan Media
“l am scientist. Innovative Journal of Curriculum and Educational Technology. Vol 2. No 1.
2012. HIm 128-133



16

1. Memberikan informasi kepada guru tentang pemikiran siswa melalui
yang dibuat siswa

2. Membangkitkan diskusi baik antara siswa dengan siswa maupun atara
siswa dengan guru

3. Memberikan motivasi kepada siswa untuk menyelidiki konsep yang
belum dipahami untuk membuktikan hasil prediksinya

4. Membangkitkan rasa ingin tahu siswa untuk menyelidiki®®

D. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran POE
Rahayu menjelaskan model pembelajaran POE sama dengan model
pembelajaran yang lain, yang sama memiliki kelebihan dan kekurangan.?
Kelebihan dari model pembelajaran POE vyaitu :
1. Merangsang siswa untuk lebih kritis khususnya dalam mengajukan
dugaan atau prediksi
2. Dengan melakukan eksperimen untuk menguji prediksinya dapat
mengutrangi verbalisme.
3. Proses pembelajaran akan lebih menarik dan tidak membosankan,
karena peserta didik akan turun langsung dalam melakukan

eksperimen sehingga siswa akan lebih mudah memahami eksperimen

tersebut.

2% Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori dan Assesmen (Bandung: Remaja
Rosdakarya). 2012. HIm 93.

24 Rahayu, S. Pengembangan Peningkatan Pembelajaran Model POE Berbantuan Media
“l am scientist. Innovative Journal of Curriculum and Educational Technology. Vol 2. No 1.
2012. HIm 128-133
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4. Dengan mengamati siswa memiliki kesempatan membandingkan
antara dugaan awal yang mereka buat dengan kenyataannya. Sehingga

siswa akan lebih meyakini materi tersebut.

Sedangkan untuk kekurangannya adalah :

1. Memerlukan persiapan yang lebih matang terutama berkaitan
penyajian persoalan pembelajaran IPS dan kegiatan eksperimen yang
dilakukan untuk membuktikan dugaan siswa

2. Pada saan melakukan eksperimen, memerlukan peralatan atau bahan-
bahan dan kemampuan serta ketrampilan yang khusus bagi guru,
sehingga guru dituntut untu lebih professional.

3. Memerlukan kemauan dan motivasi dari guru yang bagus untuk
keberhasilan proses pembelajaran siswa.

E. Hakikat Berpikir Kritis

Dalam arti etimologi kritik adalah kegiatan analisa dan evaluasi terhadap
sesuatu dengan tujuan meningkatkan pemahaman, memperluas apresiasi, atau
membantu memperbaiki pekerjaan. Dalam pengertian ini istilah “berpikir kritis”
umumnya digunakan untuk menunjukkan tingkat keahlian kognitif dan disposisi
intelektual yang dibutuhkan untuk berbagai kegiatan, yakni mengidentifikasi,
menganalisa, mengevaluasi argumen dan klaim, menentukan dan mengatasi
prakonsepsi, menghadirkan alasan-alasan yang mendukung kesimpulan.?®

Ristontowi mengemukakan Keterampilan berpikir  kritis adalah

kemampuan untuk memahami masalah, menyeleksi informasi yang penting untuk

%% Kasdin Sihotang. Berpikir kritis. (Yogyakarta : PT Kanisus). 2019. HIm 35.
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menyelesaikan masalah, memahami asumsi-asumsi, merumuskan dan menyeleksi
hipotesis yang relevan, serta menarik kesimpulan.?®

Berpikir kritis (critical thinking) merupakan Klasifikasi dari Higher-Other
Thinking Skill (HOTS) bukan sekedar menghafalkan fakta maupun konsep, namun
lebih kepada mengharuskan peserta didik untuk melakukan sesuatu terhadap
fakta-fakta maupun konsep tersebut. Peserta didik harus terbiasa memahami,
mencermati, mengklasifikasikan, memanipulasi, menciptakan inovasi-inovasi
yang lebih kreatif dan menginflementasikannya dalam menemukan solusi terbaik
terhadap sejumlah permasalahan baru, sehingga peserta didik pada akhirnya dapat
memberikan keputusan dengan menggunakan alasa-alasan yang logis dan
ilmiah.”’

Berpikir merupakan salah satu aktivitas motoric yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia. Berpikir pada umumnya didefenisikan
sebagai suatu proses kognitif dan proses mental untuk memperoleh pengetahuan.
Arifin menyatakan bahwa proses berpikir terjadi kegiatan penggabungan antara
persepsi dan unsur-unsur yang ada dalam pikiran, kegiatan memanifulasi mental
karena adanya rangsangan dari luar membentuk suatu pemikiran, penalaran, dan

keputusan serta kegiatan memecahkan masalah.?®

28 Ristontowi, R. Mengenbangkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis siswa melalui
pembelajaran Creative Problem Solving. (Bandar Lampung : Lembaga Penelitian Universitas
Lampung ). 2011. HIm 30.

27 Asep Nurjaman. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Melalui Implementasi Desain Pembelajaran “Assure”. (Indramayu :
Penerbit Adap). 2020. HIm 3-4

28 Arifin, M. Model Belajar Kimia, Prinsip dan Aplikasinya Menuju Pembelajaran yang
Efektif. (Bandung : JICA IMSTEP UPI Bandung). 2000. HIm 20
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Shapiro mengungkapkan berpikir kritis adalah suatu aktivitas mental yang
berkaitan dengan penggunaan nalar yang menggunakan proses mental seperti
memperhatikan, mengkatagorikan, menyeleksi dan memutuskan pemecahan suatu
masalah.?®

Michale menjelaskan bahwa berpikir kritis merupakan kompetensi
akademis yang mirip dengan membaca dan menulis dan hampir sama pentignya.
Oleh karena itu dia mendefenisikan berfikir kritis sebagai interprestrasi dan
evaluasi yang terampil dan aktif terhadap observasi dan komunikasi, informasi,
dan argumentasi. Menurut Cukwuyunum berfikir kritis meliputi usaha seseorang
dalam mengumpulkan menafsirkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi
untuk sampai pada simpulan yang dapat diandalkan dan valid.**

F. Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis dapat dibedakan menjadi berpikir kritis dan
berfikir kreatif. Keduanya merupakan dua kemampuan manusia yang sangat
mendasar karena keduannya dapat mendorong seseorang untuk selalu memandang
setiap permasalahan yang dihadapinya secara Kkritis, kemudian menentukan
jawabannya secara kreatif, sehingga diperoleh suatu hal yang baru yang lebih baik

dan lebih bermanfaat bagi kehidupannya.

2% Shapiro. Thinking About Mathematics: The Philosophy of Mathematics. New York:
OXFORD University Press. 2000. HIm 10.

%0 Fisher, Alec. Berfikir Kritis Sebuah Pengantar. (Jakarta : Erlangga). 2009 : HIm 10

31 Chukwuyenum, A.N. . Impact of Critical Thinking of Performance in Mathematics
Among Senior Secondary School Student in Lagos State. Journal of Research and Metode in
Education. Vol. 3. 2013. HIm 18-25

%2 Maulan. Konsep Dasar Matematika dan Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis-
Kreatif. (Sumedang : UPI Sumedang Press). 2017. HIm 4-5
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Menurut Ennis berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif
dengan menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau
dilakukan. Berpikir kritis dapat kembangkan dengan mudah apabila seseorang
memiliki disposisi dan kemampuan serta karakteristik pemikir yang kritis. Ennis
mengklasifikasikan keterampilan berpikir kritis menjadi 5 kelompok, yaitu 1).
Memberikan penjelasan sederhana, meliputi memfokuskan pertanyaan,
menganalisis pertanyaan, bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu
penjelasan atau tantangan; 2) membangun keterampilan dasar, meliputi
mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak, mengamati dan
mempertimbangkan suatu penjelasan atau tantangan; 3) menyimpulkan, meliputi
mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi; 4) memberikan penjelasan
lebih lanjut, yakni mendefenisikan istilah; 5) mengatur model dan taktik, yakni
menentukan suatu tindakan dan berinteraksi dengan orang lain.

Menurut Carin dan Sund, indikator berpikir kritis meliputi kemampuan
mengklasifikasi, mengansumsi, memprediksi dan hipotesis, membuat kesimpulan,
mengukur, merancang sebuah penyelidikan mengamati menginterprestasi data,
meminimalkan kesalahan percobaan mengevaluasi dan menganalisis.*

Berpikir kritis sangat diperlukan oleh setiap orang untuk menyikapi
permasalahan dalam realita kehidupan. Dengan berpikir kritis seseorang dapat
mengatur menyesuaikan mengubah, atau memperbaiki pikirannya. Ungkapan

sejalan juga dikemukakan oleh Splitter, bahwa orang yang berpikir Kkritis adalah

%3 Carin, A,A. & Sound, R,B. Teaching Science Through Discovery (6 edition) Colombus
: Ohio Meriil Publishing Company. Him 21
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individu yang berpikir, bertindak secara normatif, dan siap menalar tentang

kualitas dari apa yang mereka lihat, dengar atau yang mereka pikirkan.**

G. Karakteristik Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang sangat

di perlukan dalam pemecahan masalah. Karakteristik atau ciri-ciri kemampuan

berpikir Kkritis adalah :

1

2.

10.

11.

Mengenal masalah

Menemukan cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah
Mengumpulkan dan menyusun informasi yang di perlukan

Mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan
Memahami dan menggunakan bahasa yang tepat

Menilai fakta dan mengevaluasi pertanyaan-pertanyaan

Mengenal adanya hubungan yang logis antara masalah-masalah
Menarik kesimpulan dan kesamaan yang diperlukan

Menguji kesamaan-kesamaan dan kesimpulan yang diambil seseorang
Menyusun kembali pola-pola keyakinan seseorang berdasarkan
pengalaman yang lebih luas

Membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal dan kualitas tertentu

dalam kehidupan sehari-hari.

% Maulan.. Konsep Dasar Matematika dan Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis-
Kreatif. (Sumedang : UPI Sumedang Press). 2017. HIm 5-6
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Costa mengungkapkan ciri-ciri orang yang berpikir kritis anatara lain

1.

2.

3

Mampu mendeteksi perbedaan informasi

Mengumpulkan data untuk pembuktian factual

Mampu mengidentifikasi atribu-atribu benda (seperti sifat, wujud dan
sebagainnya)

Mampu membuat prediksi dari informasi yang tersedia

Mampu menklasifikasikan informasi dan ide

Mampu menginterprestasikan dan menjabarkan informasi kedalam

pola tertentu *°

Berdasarkan ciri-ciri diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri berpikir

kritis dapat meliputi kemampuan mengidentifikasi yaitu mengumpulkan dan

menyusun informasi yang diperlukan, kemampuan menentukan pikiran utama dari

suatu masalah dan dapat menjelaskan hubungan sebab akibat dari suatu

pertanyaan. %

F. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir keritis merupakan seuatu kemampuan dimana

seseorang bisa memberikan penjelasan secara mendalam, dan memiliki sebab

akibat yang jelas. Seseorang bisa dikatakan memiliki ketrampilan berpikir jika

memiliki ciri-ciri dan karatertistik yang sama dengan berpikir kritis.

% Maulan. Konsep Dasar Matematika dan Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis-
Kreatif. (Sumedang : UPI Sumedang Press). 2017. HIm 6

% Mike Tumanggor. Berpikir Kritis (cara jitu mengahadapi tantangan pembelajaran
abad 21). (Ponorogo : Grasias Logis Kreatif). 2013. HIm 14-16
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Agustine menekankan bahawa indikator kemampuan berpikir kritis sangat

di perlukan adalah :

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

1. Menyatakan kebenaran pertanyaan atau pernyataan

2. Menganalisis pertanyaan atau pernyataan

3. Berpikir logis

4. Mengurutkan, minsalnya secara temporal, secara logis, dan secara sebab akibat
5. Mengklasifikasikan, minsalkan gagasan objek-objek

6. Memutuskan, minsalkan apakah cukup bukti

7. Memprediksi (termasuk membenarkan prediksi)

8. Berteori

9. Memahami orang lain dan dirinya.

Table 2.1 : Indikator-Indikator Kemampuan Berpikir Kritis®’

G. Sistem Peredaran Darah Pada Manusia

Makanan yang di konsumsi manusia akan diedarkan ke seluruh tubuh,
minsalnya sel, jaringan, organ, tulang, otot dan sebagainya. Oleh karena itu,
diperlukan alat transportasi yang dapat membawa zat-zat makanan, oksigen,
karbon dioksida di dalam tubuh yaitu sistem peredaran darah.*® Tubuh manusia
memiliki sistem peredaran darah yang berperan untuk mengalirkan nutrisi dan
oksigen ke seluruh bagian tubuh. Selain berperan penting untuk menyalurkan zat,

sistem peredaran darah pada manusia juga memiliki fungsi lainnya seperti

%" Emi Pujiastuti,. Nur Fitri Amalia. Kemampuan Berpikir Kritis dan Rasa ingin tahu
Melalui Model PBL. (Universitas Negeri Semarang ). 2016. HIm 525

% Agus Nurihsan. Epi Retnowati. Dkk. Buku Anti Remedial IPA Terpadu SMP Kelas
VIII. (Jakarta Selatan : PT Wahyumedia). 2010. HIm 103
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mengeluarkan zat karbon dioksida sisa proses metabolisme tubuh melalui paru-
paru , menyalurkan hormone keseluruh tubuh, menyalurkan suhu tubuh secara
merata, mempertahankan Kinerja sistem organ dalam tubuh, dan membantu tubuh
untuk pulih dari penyakit.*

Sistem peredaran darah pada manusia adalah sistem peredaran darah
tertutup atau ganda. Disebut sistem peredaran darah tertutup karena darah selalu
memulai dari pembulu darah. Disebut peredaran darah ganda, karena darah masuk
ke jantung sebanyak dua kali dalam satu kali peredaran darah. Peredaran darah
ganda terdiri dari peredaran darah kecil dan peredaran darah besar.** Peredaran
darah kecil adalah peredaran darah yang dimulai dari jantung (bilik Kiri) menuju
ke paru-paru, kemudian kembali ke jantung (serambi Kiri). Sedangkan peredaran
darah besar adalah peredaran darah yang dimulai dari jantung (bilik Kiri) menuju
keseluruh tubuh, kemudian kembali ke jantung (serambi kanan). “*

Sistem sirkulasi dibangun oleh darah, sebagai medium transportasi tempat
bahan-bahan yang akan disalurkan, dilarutkan atau diendapkan pembulu darah
yang berfungsi sebagai saluran untuk mengarahkan dan mendistribusikan darah
dari jantung ke seluruh tubuh dan mengembalikannya ke jantung. Dan jantung
yang berfungsi memompah darah agar mengalir ke seluruh jaringan.

Sistem sirkulasi berperan dalam homeostatis dengan berfungsi sebagai

system transportasi tubuh dengan mengangkut oksigen, karbondioksida, zat-zat

% Sri Handayani. Anatomi dan Fisiologi Tubuh Manusia. (Jawa barat : Media Sains
Indonesia). 2021. HIm 22

0¥, Herlanti, T. M, Lestari, dan D, H, F. llmu Pengetahuan alam ( Jawa Barat :
Quadra). 2017. HIm 12

* Agus Nurihsan. Epi Retnowati. Dkk. Buku Anti Remedial IPA Terpadu SMP Kelas
VIII. (Jakarta Selatan : PT Wahyumedia). 2010. HIm 103-104
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sisa, elektrolit, nustrisi dan hormon dari satu bagian tubuh ke bagian tubuh yang
lain.

1. Darah

Darah merupakan unit fungsional seluler pada manusia yang berperan
untuk mem bantu proses fisiologis. Darah terbagi menjadi dua komponen vyaitu ;
plasma darah dan sel-sel darah. Plasma darah adalah bagian darah yang cair,
plasma darah tersusun dari 91,5% air dan 8,5% zat-zat terlarut. Sedangkan sel-sel

darah adalah

Red blood
cell

White blood
cell

Platelet

Gambar : Komponen Darah*

Darah melakukan banyak fungsi penting dalam kehidupan. Darah adalah
jenis jaringan ikat, terdiri atas sel-sel (etrosit, leukosit, dan trombosit) yang

terendam dalam jaringan kompleks plasma.

*2 Sumiyati Saadah. Sistem Peredaran Darah. (UIN Sunan Gunung Djati Bandung
:Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan). 2018. HIm 4
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a. Fungsi darah
Fungsi darah masuk kedalam tiga katagori, yaitu:

1) Darah adalah media transportasi utama yang mengankut gas, nutrisi
dan produk limbah. Oksigen dari pari-paru diangkut darah dan
didistribusikan ke sel-sel.

2) Darah berperan dalam menjaga pertahanan tubuh dari invasi patogen
dan menjaga dari kehilangan darah. Sel darah putih tentu mampu
menghancurkan patogen dengan cara fagositotis, sel darah putih
lainnya tentu memproduksi dan mengeluarkan antibodi.

3) Darah memiliki pungsi regular dan memainkan peran penting dalam
homoestatis. Darah membantu mengatur suhu tubuh dengan
mengambil panas, sebagian besar dari otot yang aktif, dan dibawa ke
seluruh tubuh.*®

b. Plasma
Plasma adalah media transportasi bagi sel-sel darah dan trombosit. Sekotar
90% dari plasma adalah air. Sisanya bagian terlarut meliputi protein, hormon, dan
lebih dari 100 molekul berukuran kecil dan ion. Kelompok terbesar zat terlarut
dalam plasma terdiri dari protein plasma, yang melayani berbagai fungsi.
c. Sel Darah Merah (Eritrosit)
Sel darah yang ada dalam tubuh manusia yang paling banyak adalah sel
darah merah atau eritrosit. Dengan presentase sekitar 99,9% dari seluruh elemen

padat darah. Dalam darah jumlah eritrosit sekitar 700 kali lebih banyak

* Sumiyati Saadah. Sistem Peredaran Darah. (UIN Sunan Gunung Djati Bandung
:Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan). 2018. HIm 4-17
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disbanding sel darah putuh (leukosit) dan 17 kali lebih banyak dari keeping darah
(trombosit). Eritrosit memiliki dua fungsi utama, yaitu mengangkut oksigen dari
paru-paru dan mengedarkannya ke jaringan yang lain. Eritrosit juga mengangkut
karbondioksida dari jaringan untuk dibawa ke paru-paru.

d. Sel Darah Putih (Leukosit)

Ukuran leukosit lebih besar dibandingkan erotrosit dan memiliki inti.
Leutrosit tidak memiliki hemoglobin sehingga tidak bewarna. Jumlah leukosit
dapat bervariasi tergantung pada kebutuhan pertahanan yang berubah-ubah.
Leukosit memiliki fungsi menahan invasi oleh patogen melalui proses fagositosis
mengidentifikasi dan menghancurkan sel kangker yang muncul didalam tubuh.

e. Keping Darah (Trombosit)

Trombosit bukan merupakan sel utuh tapi merupakan potongan keeping
sel yang terlepas dari tepi sel luar suatu sel besar disumsum tulang yang disebut
megakariosit. Trombosit terdiri dari sejumlah kecil sitoplasma yang dikelilingi
oleh membra plasma. trombosit berbentuk cakram, permukaan trombosit memiliki
glikoprotein dan protein yang memungkinkan trombosit untuk menempel pada
molekul lain.

2. Jantung

Jantung merupakan alat pompa darah yang terdiri dari dua pompa darah
yang terpisah, yaitu jantung kanan yang memompa darah menuju paru-paru dan
jantung kiri yang memompa darah menuju arteri, vena dan kapiler. Tiap bagian

jantung yang terpisah ini merupakan dua ruang pompa yang dapat berdenyut,
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yaitu atrium dan ventrikel.** Jantung merupakan pemompah otot yang luar biasa
dalam menghasilkan gaya yang dibutuhkan untuk mengedarkan darah.* Jantung
terletak di rongga dada sebelah kiri dan berfungsi sebagai alat pemompa darah
yang merupakan pusat sistem peredaran darah pada tubuh sehingga darah
dialirkan keseluruh bagian tubuh. Darah terdiri atas empat ruang yaitu ; Aterium

(serambi) kiri, atrium (serambi) kanan, bilik kii, dan bilik kanan.*®

Gambar : Siklus Darah dalam Jantung®’

Jantung memiliki peranan penting dalam nenentukan berapa banyaknya
darah yang dipompa dalam suatu priode tertentu. Minsalkan pada waktu istirahat
jantung berdenyut 70 kali per menit dan memompa kira-kira 5 liter darah. Darah
yang dipompa keluar jantung diteruskan oleh arteri. Sifat arteri yang elastis
menyebabkan arteri ikut berdenyut. Tekanan darah bisanya menunjukan tekanan
dalam arteri utama, tekanan darah pada saat jantung mengembang dan darah
mengalir ke dalam jantung disebut diastol. Sebaliknya tekanan darah saat otot

* Choirul Muslim, Diah Ayulina. Dkk. Biologi 2. (Esis). 2004. HIm 128

** Sumiyati Saadah. Sistem Peredaran Darah. (UIN Sunan Gunung Djati Bandung

:Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan). 2018. HIm 3
% Agus Nurihsan. Epi Retnowati. Dkk. Buku Anti Remedial IPA Terpadu SMP Kelas

VIII. (Jakarta Selatan : PT Wahyumedia). 2010. HIm 104
*" Riza Fikriana. 2018. Sistem Kardiovaskuler. (Yogyakarta: Deepublish). 2018. HIm 14
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jantung berkontraksi, sehingga jantung mengempis dan darah di pompa keluar
dari jantung disebut sistol.*®

Diding jantung bilik kiri memiliki otot yang lebih tebal dibandingkan
dengan dinding jantung bagian serambi, karena bilik jantung lebih berat yang
berfungsi memompa darah ke seluruh tubuh.*® Darah memasuki atrium kanan dari
sirkulasi sistemik melalui vena cava suferior dan inferior dan dari otot jantung
melalui sinus koroner. Sebagian besar darah mengalir ke atrium kanan mengalir
melalui katup trikuspid ke ventrikel kanan sedangkan ventrikel kanan berelaksasi
mengikuti kontransi sebelumnya. Aterium kanan kemudian berkontraksi dan
darah di dorong dari atrium kanan ke ventrikel kanan dan mengisi. Setelah
konstraksi kemudian ventrikel kanan mendorong darah terhadap katup
trikuspdalis sehingga tertutup. Setelah tekanan katup semilunar paru dipaksa
terbuka dan darah mengalir ke batang paru. Menurut Claudius Galen setelah
meninggalkan jantung darah mengalir bolak balik di pembuluh darah. Sedangkan
menurut Huang Ti darah mengalir sekaligus ke seluruh tubuh dan kembali ke

jantung.*

#8 Choirul Muslim, Diah Ayulina. Dkk. Biologi 2. (Esis). 2004. HIm 128

* Agus Nurihsan. Epi Retnowati. Dkk. Buku Anti Remedial IPA Terpadu SMP Kelas
VIII. (Jakarta Selatan : PT Wahyumedia). 2010. HIm 103

%0 Sumiyati Saadah. Sistem Peredaran Darah. (UIN Sunan Gunung Djati Bandung
:Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan). 2018. Him 3-43
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3. Pembuluh Darah

Gambar : Struktur Lapisan Pembuluh Darah®

Pembuluh darah terdiri atas tiga macam yaitu :

a. Pembuluh nadi
Pembuluh nadi adalah pembuluh yang membawa darah dari kapiler
menuju jantung. Dinding pembuluh nadi tebal, kuat dan elastis,
denyut pada pembuluh ini dapat dirasakan dipergelangan tangan
dan leher. Serta memiliki katup yang dekat dengan jantung.

b. Pembuluh Balik (vena)
Pembuluh ini mengalirkan darah dari seluruh tubuh ke jantung.
Pembuluh ini memiliki dinding yang tipis dan terletak di dekat
permukaan kulit. Pembuluh ini memiliki katup di sepanjang
pembuluhnya yang berfungsi mengatur aliran darah agar tetap
berlangsung satu arah dan menjaga agar darah tetap mengalir karena

tidak ada pompa pada aliran darah di pembuluh balik.

*! Riza Fikriana. Sistem Kardiovaskuler. (Yogyakarta: Deepublish). 2018. HIm 12
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c. Pembuluh kapiler
Pembuluh kapiler merupakan pembuluh darah kecil. Pembuluh ini
sangat halus dan berdinding tipis karena hanya terdiri atas satu lapis
sel dan pembuluh I I berhubungan langsung dengan sel-sel tubuh.®

4. Paru-Paru

Paru-paru pada manusia terletak di rongga dada. Paru-paru merupakan
salah satu organ utama pada sistem pernapasan manusia. Akan tetapi paru-paru
juga berperan penting dalam proses peredaran darah, karena darah juga
mengangkut oksigen untuk di sebarkan ke seluruh tubuh.

Disekitar paru-paru, ada yang dinamakan dengan bronkus (batang
tenggorokan) yang bercabang menjadi pipa-pipa yang kecil dan disebut bronkiol
yang berakhir dengan kantung-kantung alveoli (gelembung udara). Alveoli
merupakan gerombolan bilik-bilik halus. Ada lebih dari 100 juta gelembung udara
yang sangat kecil. Peran alveoli adalah memberikan aliveoli permukaan yang
sangat besar untuk memasukan oksigen. Di dalam alveoli, oksigen dari udara
yang dihirup melewati dinding alveoli yang sangat tipis menuju pembuluh darah
yang sama kecilnya di sisi lain. Darah mengangkut oksigen ke seluruh tubuh.pada
saat yang sama, zat buangan yaitu karbondioksida merembes melalui pembuluh
darah dan masuk kedalam alveoli. Ketika membuang nafas paru-paru

menghembuskan karbondioksida.>®

52 Agus Nurihsan. Epi Retnowati. Dkk. 2010. Buku Anti Remedial IPA Terpadu SMP
Kelas VIII. (Jakarta Selatan : PT Wahyumedia). HIm 103-"105

53 Firda N. 2019. Penyakit Paru-Paru Dan Pernapasan. (jawa Barat : Alprin). HIm 6-7
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Dalam proses peredaran darah, paru-paru beperan sebagai penyuplai
oksigen ke dalam darah. Darah yang telah diedarkan tidak lagi mengandung
oksigen akan tetapi banyak mengandung karbondioksida. Setelah kembali ke
jantung, darah yang mengandung karbon dioksida tersebut di pompa ke dalam
paru-paru. Selanjutnya karbondioksida di ambil dan diganti dengan oksigen

melalui proses pernapasan.>*

> Ari Subekti. 2017. tematik terpadu kurikulum 2013. (Jakarta : kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan). HIm 6
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian dan Jenis Penelitia

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif. Penggunaan
desain ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana
penerapan model pembelajaran POE dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa pada materi sistem peredaran darah pada manusia di kelas V MIN 12
Aceh Tengah.

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom
Action Research). Penelitian tindakan kelas adalah salah satu jenis penelitian
tindakan yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
dikelasnya (metode, pendekatan, penggunaan media, teknik evaluasi). Salah satu
ciri khusus dari penelitian ini adalah refleksi terhadap proses dan hasil penelitian.

Menurut Hopkin (dalam Emzir). “Dalam konteks pendidikan, berarti PTK
merupakan tindakan perbaikan guru dalam mengorganisasi pembelajaran secara
sistematik untuk memperoleh hasil yang lebih baik”.>® Selanjutnya dijelaskan oleh
sukardi, bahwa “peneclitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yaitu
penelitian yang dilakukan oleh guru dikelas atau disekolah tempat ia mengajar
dengan penekan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktik

pembelajaran”.

%% Emzi. Metedologi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif. (Jakarta : PT Raja
Gratindo Persada). 2008. HIm 234
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Gambar 1 : Siklus Peneliian tindakan kelas®®

B. Subjek Penelitian

Subjek dan Objek Penelitian Sesuai dengan rumusan masalah yang telah

dikemukakan, maka yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas V MIN

12 Aceh Tengah sebanyak 30 orang sedangkan objek dalam penelitian ini adalah

KBK siswa kelas V, pada materi organ pernapasan pada hewan dan manusia

melalui penerapan model pembelajaran POE.

% Arikanto, S. Peneliian Tindakan Kelas. (Jakarta : PT Bumi Aksara). 2010. HIm 108
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C. Teknik Pengumpulan Data
1. Perencanaan
Tahap perencanaan mencakup langkah tindakan secara rinci. kemudian
penelitian menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Segala keperluan
pelaksanaan tindakan mulai dari materi atau bahan ajar, rencana pelajaran yang
mencakup metode atau teknik mengajar, serta teknik dan instrumen observasi atau
evaluasi dipersiapkan dengan matang pada tahap ini. Pada tahap perencanaan
penulis melakukan kegiatan sebagai berikut:
a. Menentukan Materi
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
c. Menyiapkan media pembelajaran
d. Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
e. Menyusun lembar aktivitas siswa dan guru
f.  Menyusun evaluasi
2. Pelaksanaan/Tindakan
Tahap Pelaksanaan/tindakan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
sesuai sekenario pembelajaran yang telah dibuat.
3. Pengamatan/Observasi
Tahap pengamatan atau observasi dilakukan bersamaan dengan
pelaksanaan tindakan. Data yang dikumpulkan pada tahap ini berisi tentang
pelaksanaan tindakan dan rencana yang sudah dibuat, serta dampaknya terhadap
proses dan hasil intruksional yang dikumpulkan dengan alat bantu atau instrumen

pengamatan yang dikembangkan peneliti.
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4. Refleksi

Tahap refleksi ini merupakan suatu kegiatan mengulas secara Kritis
perubahan yang terjadi pada siswa, suasana pembelajaran di kelas dan guru.
Dalam tahapan ini, dianalisis kendala-kendala yang dihadapi dalam pembelajaran
yang kemudian ditentukan langkah-langkah perbaikan untuk siklus selanjutnya
dianalisis, sehingga dapat diketahui apakah ada peningkatan KBK siswa. Jika
tidak ada peningkatan maka diadakan siklus Il dan siklus 11l dengan perbaikan
kualitas pembelajaran sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran yang ditandai

dengan peningkatan KBK siswa.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya akan
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan sebuah pedoman
yang digunakan guru untuk melangsungkan proses pembelajran. RPP yang
digunakan sesuai dengan materi yang telah di pilih dan menggunakan model
pembelaran POE.

2. Lembar Aktivitas Guru

Lembar aktivitas guru ini di gunakan untuk melihat bagaimana guru dalam
mengelola kelas selama proses pembelajaran berlangsung. Untuk pengisian

lembar aktivitas guru menggunakan tanda check-list pada lembar yang sudah di
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sediakan. Lembar aktivitas guru ini akan diisi oleh pengamat, untuk mengamati
bagaimana aktivitas guru selama proses pembelajaran menggunakan model
pembelajran POE di kelas V MIN 12 Aceh Tengah.

3. Lembar Aktivitas Siswa

Lembar aktivitas siswa tidak jauh berbeda dengan lembar aktivitas guru,
dimana lembaran ini akan digunakan pengamat untuk melakukan observasi
tehadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Pengisisan lembaran ini juga
sama halnya dengan pengisisan lembar aktivitas guru yaitu dengan menggunakan
tanda chech-list pada kolom yang telah disediakan.

4. Soal Tes (Pre-tes dan Post-tes)

Pre-test digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
materi diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran POE. Sedangkan
post-test diberikan setelah materi telah diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran POE. Pada penelitian ini akan diberikan soal tes yang berupa soal
yang berbentuk essay.

E. Instrumen Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dinginkan dalam penelitian ini perlu adanya
teknik pengumpulan data itu sendiri yang akan di jelaskan sebagai berikut :

1. Observasi

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan untuk mengetahui
informasi yang berkaitan penelitian tersebut. Observasi ini dilakukan untuk

mengamati seluruh proses kegiatan belajar mengajar baik aktivitas guru saat
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mengajar dan aktivitas siswi sedang belajar. Semua akan diamati melalui lembar
aktivitas guru dan siswa yang telah disediakan oleh peneliti.

2. Tes

Tes atau soal tes merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan pada saat
proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa telah
memahami materi pelajaran. Soal tes yang diberikan berupa pre-test dan post-tes,
dimana kedua kegiatan ini akan dilakukan pada awal pembelajaran dan diakhir
pembelajaran.
F. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dalam suatu penelitian agar peneliti dapat
merumuskan hasil penelitiannya. Teknik analisis data ini merupakan bagian
terpenting dalam sebuah penelitian. Adapun teknik pengolahan data yang

digunakan adalah

1. Analisis Lembar Aktivitas Guru
Lembar aktivitas guru diperoleh pada saat pembelajaran berlangsung.

Data yang diperoleh kemudian akan dianalisi menggunakan rumus :

P=Lx100%
N
Keterangan:
P = Angka presentase
f = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya

N = Number of cases (jumlah/banyaknya)
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Setelah memperoleh hasil dari analisis data aktivitas guru menggunakan

rumus diatas maka dapat dilihat dari presentase kategori penilaian hasil

pengamatan guru di bawah ini :

No. Nilai Kategori Penilaian
1. 80-100 Baik Sekali

2. 66-79 Baik

3. 56-65 Cukup

4. 40-55 Kurang

5. 30-39 Gagal

Tabel 3.1 Kategori Karakter Penilaian Hasil Pengamatan Guru®’

2. Analisis Lembar Aktivitas Siswa

Data yang akan diperoleh untuk lembar aktivitas siswa menggunakan
rumus sebagai berikut :

P =L x100%
N

Keterangan:
P = Angka presentase
f = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya
N = Number of cases (jumlah/banyaknya)

Hasil analisis yang diperoleh kemudian dapat disesuaikan dengan

presentase di bawah ini :

No. Nilai Kategori Penilaian
ls, 80-100 Baik Sekali

2. 66-79 Baik

3. 56-65 Cukup

4, 40-55 Kurang

5. 30-39 Gagal

%" Annas Sudjiono. Pengantar Statistik Pendiikan. (Jakarta : Rajawali Press). 2009 HIm 43
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3. Analisis Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Mengetahui KBK siswa melalui penerarapan model pembelajaran POE

dianalisis dengan persentase.

P=75100%
N

Keterangan:
7 = Angka presentase
f = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya
N = Number of cases (jumlah/banyaknya individu)
Kategori Rentang Nilai
Sangat Kritis 81-100
Kritis 66-80
Cukup 56-65
Kurang 41-55
Tidak Kritis 0-40

Tabel 3.2 : Kriteria Nilai Kemampuan Berpikir Kritis

G. Indikator Keberhasilan Penelitian
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah :

1. Hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran predict-
observe-explain (POE) untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis,
dapat dikatakan berhasil apabila ada peningkatan dipresentase dari siklus |
ke siklus berikutnya. Dengan Keriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
sebesar 75.

2. Pembelajaran dapat dikatakan berhasil jika mencapai 75% dari jumlah
siswa yang mengikuti proses pembelajaran atau mencapai tarap

keberhasilan minimal.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 12 Aceh Tengah yang terletak jin.
Takengon-Isaqg, Blang Bebangka. Kec. Pegasing. Kab. Aceh Tengah. Madrasah
ini didirikan pada tahun 1959. Madrasah saat ini dimpimpin oleh Bapak
Muhammadin, yang sudah dipimpin semenjak tahun 2020. Letak madrasah berada
di pinggir jalan raya, yang memudahkan pencarian lokasi, Lokasi madrasah tepat
disamping kanan MtsN 3 Aceh Tengah.

1. Keadaan siswa

Jumlah siswa di MIN 12 Aceh Tengah 449 siswa yang terdiri dari 236
laki-laki dan 213 perempuan. Untuk lebih informasi yang lebih jelas lagi dapat

dilihat dalam table 4.1 berikut :

Tingkat Kelas | Jumlah Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
Kelas | 2 43 38 81
Kelas Il 2 46 33 79
Kelas 11 3 43 37 80
Kelas IV 2 33 23 56
Kelas V 2 B3 38 71
Kelas VI - 38 44 82
Jumlah 13 236 213 449

Tabel 4.1 : Sumber Dokumen MIN 12 Aceh Tengah
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Tenaga pendidik yang ada di MIN 12 Aceh Tengah secara kesuluruhan

berjumlah 26 orang yang terdiri dari 21 guru tetap, 5 guru tetap. Informasi lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut :

No. Nama Keterangan
1. Zahrah, S.Ag Guru Tetap
2. Dra. Rahmawati Guru Tetap
3. Desmeina, MS, S.Pd Guru Tetap
4, Hasnawati, S.Pd, | Guru Tetap
5. Sabardi, S.Pd, | Guru Tetap
6. Rahmatsyah, S.Pd Guru Tetap
i Rahmawati, S.Ag Guru Tetap
8. Khairah, S.Pd Guru Tetap
9. Rahminawati, S.Pd Guru Tetap
10. | Awliana, S.Pd, I Guru Tetap
11. | Nurbaiti, S.Pd Guru Tetap
12. | Wirasmi, S.Pd Guru Tetap
13. | Hasanah, S.Pd, | Guru Tetap
14. | ldawati, S.Pd, | Guru Tetap
15. | Syahara Erni, S.Pd Guru Tetap
16. | Fatmawati, S.Pd Guru Tetap
17. | Ramsi, S. Pd, | Guru Tetap
18. | Hadaini, S.Pd Guru Tetap
19. | Wahyuni, S.Pd Guru Tetap
20. | Khairunnisah, S.Pd Guru Tetap
21. | Subaidah, Pd Guru Tetap
22. | Rahmah Hutabarat, S.Pd Guru Tidak Tetap
23. | llmansyah, S.Pd Guru Tidak Tetap
24. | Melisa Bismarni, S.Pd Guru Tidak Tetap
25. | Aderosma Dewi, S.Pd Guru Tidak Tetap
26. | Rahmani, S.Pd Guru Tidak Tetap

Tabel 4.2 : Sumber Dokumen MIN 12 Aceh Tengah
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B. Deskripsi Hasil Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama 8 hari dari tanggal 3
November sampai 10 November 2021 dan dilakukan sebanyak dua siklus. Setiap
siklus terdapat 4 tahap pelaksanaannya, perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi.
1. Siklus |
Pada tahap siklus I akan dilaksanakan tahapan yang sesuai dengan dengan
tahap pengumpulan data, perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti akan merencanaakan hal yang diperlukan dalam
proses penelitian seperti :
1) Menentukan kelas yang akan menjadi sample penelitian
2) Menentukan tema, subtema yang akan dipilih untuk materi
penelitian
3) Menyiapkan RPP untuk menjadi pedoman pembelajaran
4) Menyiapkan media pembelajaran, berupa alat tiga dimensi sistem
peredaran darah pada manusia
5) Menyiapkan instrument penelitian yang akan digunakan pada saat
penelitian seperti, lembar Pre-test dan Post-test, lembar Aktivitas
guru dan siswa.
b. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini, peneliti akan menjalankan hal yang sudah disusun pada

tahap perencanaan, peneliti akan menjadi guru yang akan mengajarkan materi



44

yang sudah disediakan. Pada tahap ini juga instrument yang berupa soal-soal akan
dibagikan kepada seluruh siswa untuk dikerjakan. Kegiatan pembelajaran ini akan
di bagi menjadi tiga tahapan, semua tahapan yang dilakukan akan sesuai dengan
RPP yang telah disediakan.

Tahap pendahuluan, pada tahap ini guru akan memulai pembelajaran
dengan memberikan salam pembuka dan berdoa bersama, Guru melakukan
absensi kehadiran siswa. Guru melakukan apresiasi dengan bertanya tentang
keterkaitan antara pembelajaran minggu lalu dengan pembelajaran yang akan
dimulai. Guru kemudian memberikan motivasi dengan cara bertanya hal-hal yang
berkaitan dengan pembelajaran yang akan dimulai, guru memberikan informasi
sekilas tentang pembelajaran yang akan dipelajari yaitu sistem peredaran darah
manusia.

Tahap inti, pada tahap ini guru memulai dengan memberikan soal pre-test
yang akan dijawab oleh siswa secara individu. Pada tahap ini dilakukan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa tentang materi yang akan dipelajari. Guru
memberikan waktu dalam beberapa menit, kemudian Guru meminta siswa
mengumpulkan jawaban mereka. Guru memperlihatkan kepada siswa alat peraga
sistem peredaran darah. Guru meminta siswa menjelaskan tentang alat peraga
tersebut secara lisan. Guru kemudian membagi siswa kedalam beberapa kelompok
yang terdiri dari 4-5 siswa. Guru mulai menjelaskan tentang pengertian sistem
peredaran darah pada manusia. Guru melanjutkan dengan memberikan
penjelassan tentang fungsi sistem peredaran darah pada manusia. kemudian Guru

menjelaskan tentang organ-organ dari sistem peredaran darah pada manusia.
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Diakhir penjelassan Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
Guru melakukan percobaan bersama siswa dengan alat praga sistem peredaran
darah pada manusia. Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk melakukan
percobaan secara langsung, guru meminta setiap kelompok untuk mendiskusikan
apa yang mereka pahami tentang hasil percobaan mereka menggunakan alat
peraga sistem peredaran darah pada manusia. Guru meminta setiap perwakilan
setiap kelompok untuk menjelaskan kembali bagaimana proses peredaran darah
pada tubuh manusia. Kemudian Guru membagikan lembar kerja peserta didik
(LKPD) dan menjelaskan bagaimana langkah pengerjaannya. Guru meminta
setiap perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja LKPD mereka di

(13

depan kelas. Diakhir kegiatan guru bertanya kepada siswa “ apakah ada yang
ditanyakan?”, kemudian guru membagikan lembaran Post-test untuk dikerjakan
secara individu. Siswa diminta mengumpulkan lembar jawaban mereka.

Tahap penutup, pada tahap ini adalah akhir dari pembelajaran, guru
meminta siswa memberikan kesimpulan tentang pelajaran yang telah dipelajari.
Guru kemudian menguatkan kesimpulan siswa. Guru melakukan refleksi dengan

13

bertanya kepada siswa “ apakah pembelajaran hari ini menyenagkan?”. Guru
kemudian menyampaikan pesan moral. Guru menutup pembelajaran dengan
berdoa bersama dan Guru menyampaikan salam penutup.

c. Tahap pengamatan (Observasi)

Hasil pengamatan untuk siklus | dapat dilihat sebagai berikut berdasarkan

pengamatan yang telah dilakukan :



i. Lembar Aktivitas Guru Siklus |

46

Skor Penilaian
No Komponen Penilaian 1] 2]3]4
Kegiatan Pendahuluan

1 Guru memberikan salam pembuka dan berdoa bersama \

2 Guru menyapa siswa dengan bertanya “ Apa kabar hari ini N
anak-anak?” dan melakukan absensi kehadiran.

3 Guru melakukan apresiasi dengan bertanya apakah masih N
ingat dengan pembelajaran minggu lalu

4 Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan cara N
bertanya kepada siswa

5 Guru memberikan sedikit gambaran materi tentang sistem N
peredaran darah pada manusia yang akan dipelajari

Kegiatan Inti

6 Guru membagikan lembaran pre-tes yang akan di jawab N
oleh siswa.

7 Guru meminta siswa mengumpulkan jawaban di meja guru N

8 Guru memperlihatkan kepada siswa alat praga sistem N
peredaran darah

9 Guru meminta siswa menjelaskan tentang alat praga N
tersebut secara lisan

10 | Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang N
terdiri dar 3-4 siswa

11 | Guru menjelaskan fungsi dari sistem peredaran darah pada N
manusia

12 | Guru menjelaskan organ-organ dari sistem peredaran darah N
pada manusia

13 | Guru bertanya kepada siswa “ Apakah bisa di pahami?” \

14 | Guru melakukan percobaan bersama siswa dengan alat N
peraga sistem peredaran darah pada manusia yang telah
disediakan.

15 | Guru meminta perwakilan dari setiap kelompok untuk N
melakukan percobaan secara langsung

16 | Guru meminta setiap kelompok untuk mendiskusikan apa N
yang mereka pahami tentang alat praga sistem peredaran
darah pada manusia

17 | Guru meminta setiap perwakilan kelompok untuk N
menjelaskan kembali bagaimana proses peredaran darah
dalam tubuh manusia.

18 | Guru membagikan lembar kerja peserta didik (LKPD) dan N
menjelaskan bagaimana langkah-langkah pengerjaannya.

19 | Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk N
mempresentasikan hasil kerja LKPD mereka didepan kelas

20 | Guru bertanya kepada siswa “apakah ada yang N
ditanyakan?”

21 | Guru mebagikan lembaran post-tes untuk dikerjakan siswa \




47

secara individu
22 | Guru meminta mengumpulkan lembar jawaban mereka N
Kegiatan Penutup
23 | Meminta siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah di N
pelajari kepada siswa
24 | Memperkuat kesimpulan yang telah di berikan oleh siswa N
25 | Menanyakan kepada siswa ‘ apakah pembelajaran hari ini N
dapat dipahami?”
26 | Memberikan kesempatan kepada siswa ““ apakah ada yang N
bertanya ? “
27 | Memberikan pesan moral kepada siswa N
28 | Berdoa bersama untuk menutup pembelajaran N
29 | Memberikan salam penutup
Jumlah 76
Rata-rata 2,62
Minimal 2
Maksimal 4

Tabel 4.3 : Sumber Hasil Penelitian Siklus |

Pada tahap ini tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa setiap tahap

memperoleh nilai yang sangat rendah, sehingga harus dilakukan perubahan yang

dilakukan pada tahapan siklus | untuk aktivitas guru yaitu : Hasil rata-rata dari

tahapan laksanaan aktifitas Guru memperoleh. Tetapi siswa masih belum

sepenuhnya memahami beberapa materi yang di sampaikan oleh Guru yaitu

tentang pengertian, fungsi dan organ-organ peredaran darah pada manusia.

Hasi dari presentase untuk aktivitas guru siklus | yang menunjukan hasil

dari penelitian tersebut adalah :

| Aktivitas Guru

10%

48%

m Baik Sekali

m Baik
Kurang

m Cukup

Gambar 4.1 : Aktivitas Guru Siklus |



aktifitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan

ii. Lembar Aktivitas Siswa Siklus I
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Pada tahap ini akan dilakukan observasi atau pengamatan terhadap

dilakukan persis dengan pengamatan yang dilakukan untuk aktifitas guru.

ini

Komponen Penilaian

Skor Penilaian

No. B[ 2] 3] 4
Kegiatan Pendahuluan
1. Siswa menjawab salam yang diberikan oleh guru N
dan berdoa bersama
2. Siswa mendengarkan absensi dan menjawab B
hadir bu”
3. Siswa megutarakan pembelajaran minggu lalu
kepada Guru
4. Siswa menjawab pertanyaan motivasi dari Guru +
5. Siswa mendengarkan penjelasan Guru tentang
materi yang akan di pelajari
Kegiatan Inti
6. Siswa mengerjakan lembar pre-tes yang dibagikan N
Guru
T Siswa mengumpulkan jawaban di meja Guru N
8. Siswa memperhatikan alat praga sistem peredaran N
darah yang ditunjukan oleh guru
9. Siswa menjelaskan tentang alat peraga tersebut
secara lisan
10. | Siswa duduk bersama teman kelompok yang N
dibagikan Guru
11. | Siswa mendengarkan dan memahami penjelassan N
Guru tentang pengertian sistem peredaran darah
pada manusia
12. | Siswa mendengarkan dan memahami penjelassan N
Guru tentang fungsi dari sistem peredaran darah
pada manusia
13. | Siswa mendengarkan dan memahami penjelassan N
guru tentang organ-organ dari sistem peredaran
darah pada manusia
14. | Siswa bertanya kepada Guru tentang materi yang
belum dipahami
15. | Siswa melakukan percobaan bersama guru dengan N
alat peraga sistem peredaran darah pada manusia
yang telah disediakan.
16. | Siswa maju sebagai perwakilan dari setiap N
kelompok untuk melakukan percobaan secara
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langsung
17. | Siswa mendiskusikan apa yang mereka pahami
tentang alat peraga sistem peredaran darah pada
manusia
18. | Siswa maju mewakili kelompok masing-masing
untuk menjelaskan kembali bagaimana proses
peredaran darah dalam tubuh manusia.
19. | Siswa menerima lembar kerja peserta didik N
(LKPD) dan mendengarkan penjelasan Guru
bagaimana langkah-langkah pengerjaannya.
20. | Siswa maju sebagai perwakilan setiap kelompok
untuk mempresentasikan hasil kerja LKPD mereka
didepan kelas
21. | Siswa bertanya tentang materi yang belum
dimengerti
22. | Siswa mengerjakan lembaran post-tes untuk
dikerjakan secara individu
23. | Siswa mengumpulkan lembar jawaban mereka \
Kegiatan Penutup
24. | Memberikan kesimpulan tentang pembelajaran
yang telah dipelajari
25. | Mendengarkan kesimpulan yang di berikan oleh
Guru
26. | Bertanya kepada Guru tentang apa yang belum
bisa di pahami
27. | Mendengarkan pesan moral yang di berikan oleh N
Guru
28. | Berdoa bersama untuk menutup pembelajaran N
29. | Menjawab salam dari Guru \
Jumlah 63
Rata-Rata 2,17
Mininmal 1
Maksimal 3

Tabel 4.4 : Sumber Hasil Penelitian Siklus |

Menurut hasil tabel 4.4 di atas, dapat dilihat bahwa pengamatan aktivitas

siswa menunjukan hasil yang sangat rendah sehingga memerlukan adanya

beberapa indikator dari tahapan tersebut yang membutuhkan perubahan. Hal

tersebut yaitu :

seperti halnya lembar aktifitas Guru siswa belum memahami

sepenuhnya tentang materi yang telah di ajarkan oleh guru sehingga siswa

kesulitan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.
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Untuk presentase lembar aktifitas guru yang menunjukan hasil dari siklus I

ini adalah
Aktivitas Siswa
14%
M Baik Sekali
m Baik
W Kurang
B Cukup
Gambar 4.2 Aktivitas Siswa Siklus |
iii. Soal Tes (Pre-test dan Post-tes) Siklus |
No. Nama Siswa Pre- Keterangan Post- Keterangan
Test Test
1 Maya hunaifa 20 Tidak Kritis 60 Cukup Kritis
2. Silfa Mahbengi 40 Tidak Kritis 60 Cukup Kritis
3. Mahya Juneta 50 Tidak Kritis 30 Tidak Kritis
4. Gina Afifah 60 Cukup Kritis 80 Kritis
L Varisha 20 Tidak Kritis 70 Kritis
6. Berliana Utari 50 Kurang Kritis 90 Sangat Kritis
7. Elisa Pitriara 20 Tidak Kritis 40 Tidak Kritis
8. Neyha Sarma 50 Kurang Kritis 90 Sangat Kritis
9. Fayaqun Hafiz 60 Kurang Kritis 70 Kritis
10. | Anggi Rahmadani 40 Tidak Kritis 30 Tidak Kritis
11. | Hairani 30 Tidak Kritis 70 Kritis
12. | Arizal Salihin 50 Kurang Kritis 80 Kritis
13. | Ainun Nisa 50 Kurang Kritis 40 Tidak Kritis
14. | Syifa Azkiya 60 Cukup Kiritis 90 Sangat Kritis
15. | Fadhil Amri 20 Tidak Kritis 60 Kurang Kritis
16. | Aisyah 40 Tidak Kritis 30 Tidak Kritis
17. | Nazila Shafa 40 Tidak Kritis 60 Cukup Kritis
18. | Zahira Mahara 40 Tidak Kritis 80 Kritis
19. | Putri Asyifa 50 Kurang Kritis 70 Kritis
20. | Ahla Rahesa 50 Kurang Kritis 80 Kritis
21. | Kayla Ramadhani 30 Tidak Kritis 40 Tidak Kritis
22. | Hardiansyah 50 Kurang Kritis 50 Kurang Kritis
23. | Teguh Wanara 20 Tidak Kritis 40 Tidak Kritis
24. | Jufrian Adha 40 Tidak Kritis 40 Tidak Kritis
25. | Purnama Akbar 40 Tidak Kritis 70 Kritis
26. | Kaisan Wanfitrah 20 Tidak Kritis 30 Tidak Kritis
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27. | Adnin Fahri Rizki 20 Tidak Kritis 50 Kurang Kritis
28. | Waliy Mahdariga 40 Tidak Kritis 80 Kritis

29. | Fatur Alfarabi 20 Tidak Kritis 30 Tidak Kritis
30. | Aidil Hidayat 20 Tidak Kritis 50 Kurang Kritis
Jumlah 1760
Rata-Rata 59
Minimum 30
Maksimum 90

Tabel 4.5 : Sumber Hasil Penelitian Siklus |

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dilihat hasil belajar siswa sebelum dan

sesudah mengikuti pembelajaran. Pada pre-test siswa sama sekali tidak ada yang

mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 75. Pada hasil pre-tes nilai

yang diperoleh tergolong kategori tidak Kritis. Untuk nilai post-tes untuk nilai

terendah yaitu 30. Untuk nilai tertinggi yaitu 90 dan di peroleh oleh 3 siswa, dan

masuk pada kategori sangat kritis. Untuk kategoti kritis yaitu rentang nilai dari

66-80, dan dalam kategori kritis yang diperoleh 10 siswa. Untuk 17 siswa lainnya

tergolong pada kategori tidak kritis. Berikut perbandingan hasil uji pre-tes dan

post-tes siklus |

Pre-Tes dan Post-Tes

La!u

m Sangat Kritis
| Kritis

® Cukup kritis
® Kurang kritis

Tidak kritis

Gambar 4.3 : Pre-Tes dan Post-Tes

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa ketuntasan individual

pada hasil post-tes, hanya 8 dari 30 siswa yang memenuhi keriteria ketuntasan

minimum (KKM) sedangkan 22 siswa lainnya masih di bawah KKM. Sedangkan
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untuk ketuntasan Kklasikal keberhasilan pembelajaran hanya 27%. Sedangkan 73%
lagi pembelajaran masih belum dikatakan berhasil. Dari hasil tersebut dapat
dikatakan bahwa pembelajaran disiklus | tidak berhasil, sehingga memerlukan

adanya siklus berikutnya.

d. Refleksi Tindakan

Refleksi merupakan kegiatan untuk melihat kembali kegiatan pembelajaran
yang sudah dilakukan, apakah sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran atau
masih memerlukan perbaikan untuk hasil siklus |. Berdasarkan dari hasil

pembelajaran di siklus | maka aspek-aspek yang memelukan perbaikan adalah :

Refleksi Hasil Temuan Revisi Hasil Temuan
Lembar Hasil rata-rata dari tahapan | Perlunya Penekanan pada kegitan
TS C ot laksanaan  aktifitas Guru | inti, yaitu tentang pengertian,

memperoleh nilai di kategori | fungsi dan organ-organ peredaran
baik dan baik sekali. Tetapi | darah pada manusia.

siswa masih belum
sepenuhnya memahami
beberapa materi yang di
sampaikan oleh Guru yaitu
tentang pengertian, fungsi
dan organ-organ peredaran

darah pada manusia.

Lembar Seperti halnya  lembar | Siswa memerlukan penjelasan lebih
Aktifitas Siswa | aktifitas Guru siswa belum tentang materi sistem organ
peredaran darah pada manusia.
memahami sepenuhnya

tentang materi yang telah di

ajarkan oleh Guru sehingga
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siswa kesulitan untuk
menjawab pertanyaan Yyang

diberikan oleh guru.

Soal tes (Pre-

Test dan Post-

Dari hasil jawaban siswa

mengenai pre-test dan post-

Pada tahap ini peneliti memerlukan
pembahasan yang lebih luas lagi

mengenai soal 1, 3, dan 4. Para

Berpikir Kritis

Tes) tes QeI S siswa memerlukan pembelajaran
soal nomer 1, 3, dan 4 yang lebih lagi mengenai ke tiga
hampir seluruh seluruh siswa S8 [BrEEe
belum bisa menjawab
pertanyaan tersebut, bahkan
ada yang belum memahami
tentang pertanyaannya.

Kemampuan | Pada siklus I siswa belum Guru harus lebih menjelaskan

bisa di kategorikan sangat
kritis karena siswa belum
mencapai kriteria berpikir

kritis

pembelajaran dikarenakan perlunya
peningkatan nilai untuk mencapai

kriteria kemampuan berpikir kritis

2. Siklus Il

Tabel 4.6 : Perbaikan dari Siklus | ke Siklus 11

Siklus 1l meupakan lanjutan dari siklus I. Adanya siklus Il dikarenakan

tidak adanya keberhasilan pembelajaran pada siklus | sehingga membutuhkan

siklus 1l. Pada siklus Il tahapan-tahapan yang ada pada siklus ini tidah jauh

berbeda dengan tahapan yang ada di dalam siklus | yang membutuhkan,

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan (observasi), dan refleksi, untuk lebih

jelasnya sebagai berikut :
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a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti akan merencanaakan apa-apa yang diperlukan
dalam proses penelitian seperti :
a) Menentukan kelas yang akan menjadi sample penelitian
b) Menentukan tema, subtema yang akan dipilih untuk materi penelitian
c) Menyiapkan RPP untuk menjadi pedoman pembelajaran
d) Menyiapkan media pembelajaran, berupa alat tiga dimensi sistem
peredaran darah pada manusia
e) Menyiapkan instrument penelitian yang akan digunakan pada saat
penelitian seperti, lembar Pre-test dan Post-test, lembar Aktivitas Guru
dan siswa.
b. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini, peneliti akan menjalankan hal yang sudah disusun pada
tahap perencanaan. Peneliti akan menjadi Guru yang akan mengajarkan materi
yang sudah disediakan. Pada tahap ini juga instrumen yang berupa soal-soal akan
dibagikan kepada seluruh siswa untuk dikerjakan. Kegiatan pembelajaran ini akan
di bagi menjadi tiga tahapan, semua tahapan yang dilakukan akan sesuai dengan
RPP yang telah disediakan.
Tahap pendahuluan, pada tahap ini guru akan memulai pembelajaran
dengan memberikan salam pembuka dan berdoa bersama. Guru melakukan
absensi kehadiran siswa. Guru kemudian memberikan motivasi dengan cara

bertanya hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran yang akan dimulai. Guru
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memberikan informasi tentang pengulangan kembali pembelajaran minggu lalu
tentang pembelajaran yang akan dipelajari yaitu sistem peredaran darah manusia.
Tahap inti, pada tahap ini Guru memulai dengan memberikan soal pre-test
yang akan dijawab oleh siswa secara individu. Tahap ini dilakukan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa tentang materi yang akan dipelajari Guru
memberikan waktu dalam beberapa menit. Guru meminta siswa mengumpulkan
jawaban mereka. Guru memperlihatkan kepada siswa alat peraga sistem peredaran
darah. Guru meminta siswa menjelaskan tentang alat peraga tersebut secara lisan.
Guru kemudian membagi siswa kedalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5
siswa. Guru mulai menjelaskan tentang pengertian sistem peredaran darah pada
manusia. Guru melanjutkan memberikan penjelasan tentang fungsi sistem
peredaran darah pada manusia. Guru memberikan penjelasan tentang bagaimana
peredaran darah mulai dari paru-paru, jantung dan kembali ke jantung. Diakhir
penjelasan Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Guru
melakukan percobaan bersama siswa dengan alat peraga sistem peredaran darah
pada manusia. Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk melakukan
percobaan secara langsung. Guru meminta setiap kelompok untuk mendiskusikan
yang mereka pahami tentang hasil percobaan mereka menggunakan alat peraga
sistem peredaran darah pada manusia. Guru meminta setiap perwakilan setiap
kelompok untuk menjelaskan kembali bagaimana proses peredaran darah pada
tubuh manusia. Guru membagikan lembar kerja peserta didik (LKPD) dan
menjelaskan bagaimana langkah pengerjaannya. Guru meminta setiap perwakilan

kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja LKPD mereka di depan kelas,
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3

diakhir kegiatan Guru bertanya kepada siswa “ apakah ada yang ditanyakan?”.
Guru membagikan lembaran soal Post-test untuk dikerjakan secara individu.
Siswa diminta mengumpulkan lembar jawaban mereka.

Tahap penutup, pada tahap ini adalah akhir dari pembelajaran. Guru
meminta siswa memberikan kesimpulan tentang pelajaran yang telah dipelajari.
Guru kemudian menguatkan kesimpulan siswa. Guru melakukan refleksi dengan

(13

bertanya kepada siswa “ apakah pembelajaran hari ini menyenagkan?”, Guru
kemudian menyampaikan pesan moral, Guru menutup pembelajaran dengan
berdoa bersama, Guru menyampaikan salam penutup.

c. Tahap pengamatan (Observasi)

Hasil pengamatan untuk siklus Il dapat dilihat sebagai berikut berdasarkan
pengamatan yang telah dilakukan

1) Lembar Aktifitas Guru Siklus 11

Lembar aktifitas Guru siklus Il ini merupakan perbaikan dari siklus I, isi

dari siklus 11 ini tidak memiliki perbedaan pada lembaran di siklus I.

Skor Penilaian

No Komponen Penilaian ¥ 2[3]4

Kegiatan Pendahuluan

1. | Guru memberikan salam pembuka dan berdoa bersama \

2. | Guru menyapa siswa dengan bertanya “ Apa kabar hari ini anak- N
anak?”” dan melakukan absensi kehadiran.

3. | Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan cara bertanya N
kepada siswa

4. | Guru memberikan sedikit gambaran materi tentang sistem N
peredaran darah pada manusia yang akan dipelajari

Kegiatan Inti

5. | Guru membagikan lembaran pre-tes yang akan di jawab oleh N
siswa.

6. | Guru meminta siswa mengumpulkan jawaban di meja guru N

7. | Guru memperlihatkan kepada siswa alat praga sistem peredaran N
darah

8. | Guru meminta siswa menjelaskan tentang alat praga tersebut N
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secara lisan

9. | Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri N
dar 3-4 siswa

10. | Guru menjelaskan pengertian sistem peredaran darah pada N
manusia

11. | Guru menjelaskan fungsi dari sistem peredaran darah pada N
manusia

12. 1 Guru memberikan penjelasan tentang proses peredaran darah N
dari paru-paru ke jantung kemudian dari jantung kembali ke
paru-paru

13. | Guru bertanya kepada siswa ““ Apakah bisa di pahami?” N

14. | Guru melakukan percobaan bersama siswa dengan alat peraga N
sistem peredaran darah pada manusia yang telah disediakan.

15. | Guru meminta perwakilan dari setiap kelompok untuk N
melakukan percobaan secara langsung

16. | Guru meminta setiap kelompok untuk mendiskusikan apa yang N
mereka pahami tentang alat praga sistem peredaran darah pada
manusia

17. | Guru meminta setiap perwakilan kelompok untuk menjelaskan N
kembali bagaimana proses peredaran darah dalam tubuh
manusia.

18. | Guru membagikan lembar kerja peserta didik (LKPD) dan N
menjelaskan bagaimana langkah-langkah pengerjaannya.

19. | Guru meminta  perwakilan setiap  kelompok untuk N
mempresentasikan hasil kerja LKPD mereka didepan kelas

20. | Guru bertanya kepada siswa “apakah ada yang ditanyakan?” N

21. | Guru mebagikan lembaran post-tes untuk dikerjakan siswa N
secara individu

22. | Guru meminta mengumpulkan lembar jawaban mereka \

Kegiatan Penutup

23. | Meminta siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah di N
pelajari kepada siswa

24. | Memperkuat kesimpulan yang telah di berikan oleh siswa \

25. | Menanyakan kepada siswa  apakah pembelajaran hari ini dapat N
dipahami?”

26. | Memberikan kesempatan kepada siswa “ apakah ada yang N
bertanya ?

27. | Memberikan pesan moral kepada siswa \

28. | Berdoa bersama untuk menutup pembelajaran N

29. | Memberikan salam penutup \

Jumlah 111

Rata-Rata 3,96

Minimal 3

Maksimal 4

Tabel 4.7 : Hasil Penelitian Siklus 11
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Berdasarkan data tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa setiap tahapan yang
diamati memperoleh nilai yang sangat baik dan hasil dari pembelajaran pada
siklus 11 ini sudah tergolong sangat berhasil yang mana pada kategori sangat baik
mendapatkan nilai 96 % dan untuk kategori baik mendapatkan nilai 4%. Dari hasil
tersebut pembelajran yang menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-
Explain (POE) ini sudah mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Berikut
ini adalah hasil perbandingan lembar aktivitas guru disajikan dalam diagram

lingkaran sebagai berikut :

Aktivitas Guru Siklus 11
4% 0%0%

M baik sekali
B baik
cukup

B kurang

Gambar 4.4 : Aktivitas Guru Siklus 11

2) Lembar Aktifitas Siswa Siklus 11

Lembaran aktifitas Siswa ini merupakan lanjutan atau perbaikan dari
lembaran aktifitas siswa sebelumnya pada siklus 1. Tahapan yang ada pada
lembaran ini juga tidak memiliki perbedaan dengan siklus I, untuk hasil

pembelajarannya dapat dilihat sebagai berikut.

Skor Penilaian

No Komponen Penilaian 1 [ 2] 3] 4

Kegiatan Pendahuluan

1. | Siswa menjawab salam yang diberikan oleh guru dan N
berdoa bersama

2. | Siswa mendengarkan absensi dan menjawa * hadir N
bu”
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Siswa menjawab pertanyaan motivasi dari guru

Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi
yang akan di pelajari

Kegiatan Inti

Siswa mengerjakan lembar pre-tes yang dibagikan
Guru

Siswa mengumpulkan jawaban dimeja Guru

Siswa memperhatikan alat peraga sistem peredaran
darah yang ditunjukan oleh Guru

Siswa menjelaskan tentang alat peraga tersebut secara
lisan

Siswa duduk bersama teman kelompok yang
dibagikan Guru

10.

Siswa mendengarkan dan memahami penjelassan
Guru tentang pengertian sistem peredaran darah pada
manusia

11.

Siswa mendengarkan dan memahami penjelassan
Guru tentang fungsi dari sistem peredaran darah pada
manusia

2.

Siswa mendengarkan penjelasan Guru tentang proses
peredaran darah dari paru-paru ke jantung kemudian
dari jantung kembali ke paru-paru.

13.

Siswa mendengarkan dan memahami penjelassan
Guru tentang organ-organ dari sistem peredaran darah
pada manusia

14.

Siswa bertanya kepada Guru tentang materi yang
belum dipahami

15.

Siswa melakukan percobaan bersama guru dengan
alat peraga sistem peredaran darah pada manusia yang
telah disediakan.

16.

Siswa maju sebagai perwakilan dari setiap kelompok
untuk melakukan percobaan secara langsung

17.

Siswa mendiskusikan apa yang mereka pahami
tentang alat peraga sistem peredaran darah pada
manusia

18.

Siswa maju mewakili kelompok masing-masing untuk
menjelaskan kembali bagaimana proses peredaran
darah dalam tubuh manusia.

19.

Siswa menerima lembar kerja peserta didik (LKPD)
dan mendengarkan penjelasan Guru  bagaimana
langkah-langkah pengerjaannya.

20.

Siswa maju sebagai perwakilan setiap kelompok
untuk mempresentasikan hasil kerja LKPD mereka
didepan kelas

21.

Siswa bertanya tentang materi yang belum dimengerti

22.

Siswa mengerjakan lembaran post-tes  untuk
dikerjakan secara individu
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23. | Siswa mengumpulkan lembar jawaban mereka ‘ | ‘ ‘ N
Kegiatan Penutup
24. | Memberikan kesimpulan tentang pembelajaran yang N
telah dipelajari
25. | Mendengarkan kesimpulan yang di berikan oleh Guru N
26. | Bertanya kepada Guru tentang apa yang belum bisa di N
pahami
27. | Mendengarkan pesan moral yang di berikan oleh N
Guru
28. | Berdoa bersama untuk menutup pembelajaran N
29. | Menjawab salam dari Guru N
Jumlah 103
Rata-Rata 3,68
Minimal 8
Maksimal 4

Tabel 4.8 : Hasil Penelitian Siklus 11

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa hasil penelitian untuk

siklus 11 ini sudah sangat meningkat dengan memperoleh nilai yaitu 70% untuk

kategori sangat baik dan 30% untuk kategori baik. Dengan menggunakan Model

Pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) sudah dikategorikan berhasil dalam

penerapannya, sehingga tidak memerlukan lagi untuk siklus berikutnya. Berikut

perbandingan hasil aktivitas guru disajikan dalam diagram lingkaran sebagai

berikut :

Aktivitas Siswa Siklus 11
0% 0%

® baik sekali
M baik
cukup

M kurang

Gambar 4.5 : Aktivitas Siswa Siklus 11
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Soal Tes untuk siklus Il ini sudah diperbaharui dari siklus sebelumnya

yang mana pada siklus Il ini peneliti lebih menekankan untuk soal 1, 3 dan 4.

Perubahan ini dilakukan karena pada siklus sebelumnya siswa kurang memahami

tentang soal tersebut, sehingga banyak siswa yang gagal dalam mengerjakannya.

Sedangkan untuk soal nomor 2 dan 5 siswa sudah memahaminya sehingga tidak

perlu lagi adanya penekanan atau penjelasan lebih luas tentang soal tersebut.

Untuk data hasil penelitiannya dapat dilihat dalam table berikut :

No Nama Siswa Post- Keterangan
Test

il Maya hunaifa 65 Tidak Kritis
2. Silfa Mahbengi 100 Sangat Kritis
3. Mahya Juneta 100 Sangat Kritis
4. Gina Afifah 100 Sangat Kritis
5 Varisha 85 Sangat Kritis
6. Berliana Utari 100 Sangat Kritis
7. Elisa Pitriara 85 Sangat Kritis
8. Neyha Sarma 100 Sangat Kritis
9. Fayaqun Hafiz 100 Sangat Kritis
10. | Anggi Rahmadani 85 Sangat Kritis
11. | Hairani 85 Sangat Kritis
12. | Arizal Salihin 100 Sangat Kritis
13. | Ainun nisa 85 Sangat Kritis
14. | Syifa Azkiya 70 Kritis

15. | Fadhil amri 85 Sangat Kritis
16. | Aisyah 85 Sangat Kritis
17. | Nazila Shafa 65 Cukup Kritis
18. | Zahira Mahara 85 Sangat Kritis
19. | Putri Asyifa 85 Sangat Kritis
20. | Ahla Rahesa 100 Sangat Kritis
21. | Kayla Ramadhani 85 Sangat Kritis
22. | Hardiansyah 100 Sangat Kritis
23. | Teguh Wanara 100 Sangat Kritis
24. | Jufrian Adha 80 Kritis

25. | Purnama Akbar 100 Sangat Kritis
26. | Kaisan Wanfitrah 100 Sangat Kritis
27. | Adnin Fahri Rizki 90 Sangat Kritis
28. | Waliy Mahdariga 80 Kritis
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29. | Fatur Alfarabi 100 Sangat Kritis
30. | Aidil Hidayat 100 Sangat Kritis
Jumlah 2700
Rata-Rata 90
Minimum 65
Maksimum 100

Tabel 4.9 : Hasil Penelitian Soal Tes Siklus 11

Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat dilihat peningkatan yang sangat baik,
siswa mampu menyelesaikan semua soal dengan baik. Dapat dilihat bahwa, untuk
hasil pre-tes sebagian siswa sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimum
(KKM) dan untuk hasil post-tes dapat dilihat bahwa siswa sudah sangat mencapai
KKM sehingga tidak memerlukan lagi adanya siklus berikutnya. Hasil siklus ini
menunjukan bahwa penggunaan model POE sudah sangat bisa berhasil dalam
penggunaannya, penggunaan model ini sangat efektif untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diingikan sehingga dapat digunakan untuk model
pembelajaran sehari-hari. Untuk hasil presentase perbandingannya disajikan

dalam diagram lingkaran berikut :

Pre-tes dan Post-tes

4% 2%3%

M sangat kritis
M kritis

M cukup kritits
W kurang kritis |
[ tidak kritis

Gambar 4.5: Hasil Presentase Pre-Tes dan Post-Tes

Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat disimpulkan bahwa untuk ketuntasan

individual hanya 3 dari 30 siswa yang tidak memenuhi Kkriteria ketuntasan
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minimum, dan 27 siswa lainnya memperoleh nilai di atas KKM. Untuk ketuntasan
klasikal hanya 10% dari keseluruhan pembelajaran yang tidak berhasih,
sedangakan untuk 90% lagi pembelajaran dikatakan berhasil karena memenuhi
kriteria ketuntasan minimum. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran pada siklus 11 menggunakan model pembelajaran POE dikatakan

berhasil, sehingga tidak memerlukan lagi adanya siklus berikutnya.

d. Refleksi Tindakan
Refleksi tindakan pada hasil observasi siklus Il menggunakan model
pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa. Untuk hasilnya dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Refleksi Hasil Temuan Revisi Hasil Temuan
Lembar Aktivitas | Setiap tahapan terlaksana sesuai | Untuk meningkatkan akvitas
Guru dengan RPP yang telah disediakan | Guru, selalu diharapkan
Guru mampu menerapkan setiap | untuk  selalu  mengelola
indikatornya dengan sangat baik | pembelajaran dengan baik
sehingga pengelolaan kelas oleh | dan sesuai dengan apa yang
Guru dikatakan berhasil. direncanakan
Lembar Aktivitas | Untuk  aktivitas pembelajaran | Keberhasilan aktivitas siswa
Siswa siswa, sudah sangat berhasil | dilihat dari keberhasilan
karena siswa dengan semangat | guru  dalam  mengelola

menikuti pembelajaran

dikarenakan sudah belajar
sebelumnya mengenai materi yang
sama Yyaitu pada siklus I. Siswa
mengikuti proses pembelajaran
sesuai dengan indikator yang ada

di dalam RPP.

pembelajaran

Soal Tes (Pre-tes

Hasil untuk tes pre-tes dan post-tes

Hasil tes merupakan
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dan Post Test)

memiliki peningkatan yang sangat

gambaran dari keberhasilan

baik dari siklus sebelumnya, | sebuah pembelajaran,
dimana pada siklus sebelumnya | sehingga  aktivitas guru
hanya sebagian siswa yang | sangat mempengaruhi hasil
memenuhu  kriteria  ketuntasan | tes siswa.

minimum  (KKM),  sehingga

memerlukan adanya siklus II.
Sedangkan untuk hasil siklus 11 ini,
sudah sangat memenuhi KKM
siswa mampu menyelesaikan soal

dengan sangat baik, sehingga tidak

memerlukan lagi adanya siklus
selajutnya.
Kemampuan Pada siklus Il dapat dilihat | Kemampuan berpikir Kkritis

Berpikir Kritis | peningkatan hasil tes siswa sangat diperlukan

menggambarkan bahwa
kemampuan berpikir kritis sangat
dan di

meningkat kategorikan

sangat Kritis

sehingga untuk mencapai
tujuan tersebut,pembelajaran
harus bisa di pahami oleh

siswa

Tabel 4.10 : Revisi hasil Temuan siklus 11
C. Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisis Data Penelitian
Berdasarkan hasil analisis selama proses

pembelajaran  dengan

menggunakan model pembelajaran  Predict-Observe-Explain (POE), dapat
meningkatkan hasil kemampuan berpikir Kkritis siswa dan meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal ini tentunya dikarenakan cara Guru memgelola pembelajaran
dengan sebaik mungkin, menggunakan media dan alat peraga yang telah

disediakan sebelumnya. Dengan menggunakan alat peraga tersebut siswa lebih

bisa memahami materi tentang sistem peredaran darah pada manusia. siswa juga
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bisa mempraktikan secara langsung alat peraga tersebut. Keberhasilan proses
pembelajaran dapat dilihat dari hasil tes yang dilakukan dan pengamatan aktifitas
Guru dan siswa.

1. Proses Pembelajaran dengan Menggunakan Predict-Observe-Explain

(POE) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Penggunaan model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) dalam
proses pembelajaran dapat dikatakan mudah. Ada tiga tahapan untuk kegiatan
yang akan di lakukan. Kegiatan inti dimulai dengan peneliti memberikan soal pre-
tes untuk mendapatkan pengetahuan awal siswa tentang materi sistem peredaran
darah pada manusia. Penggunaan soal dikatakan cukup efektif untuk membantu
Guru mengetahui siswa sudah memiliki pengetahuan tentang materi sistem
peredaran darah sebelum pembelajaran dimulai. Guru juga menyiapkan gambar
tentang organ-organ peredaran darah manusia yang akan membantu siswa untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini juga sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Saiful Prayogi dkk, dengan judul *“ Penerapan
Model Pembelajaran Kooferatif dengan Strategi Pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Di MAN 1 Mataram Tahun 2012/2013” yang menyatakan bahwa
pada saat proses kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan strategi POE
(Predict-Observe-Explain) kemampuan berpikir kritis siswa dilatih selama proses
membuat prediksi, mengobservasi dan explainasi, dengan menggunakan strategi
tersebut siswa dapat menggali pengetahuan awalnya membangkitkan siswa untuk

melakukan diskusi, memotivasi siswa untuk mengeksplorasi konsep yang mereka
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miliki, dan membangkitkan siswa untuk melakukan investigasi.”® Melalui gambar
siswa dapat mendeskripsikan tentang apa yang mereka pahami dari gambar
tersebut, hal ini akan membantu siswa dalam menalar lebih lanjut tentang meteri
tersebut.

Pada kegiatan selanjutnya guru akan membagi siswa kedalam beberapa
kelompok belajar untuk berdiskusi tentang sistem peredaran darah, fungsi dari
sistem peredaran darah dan organ-organ peredaran darah yang ada pada tubuh
manusia, dipertengahan pembelajaran guru mengajak siswa untuk melakukan
percobaan tentang sistem peredaran darah menggunakan alat peraga yang sudah
disediakan oleh guru sebelumnya. percobaan ini bertujuan untuk membantu siswa
mencari tahu bagaimana proses pengedaran darah keseluruh tubuh dan darah
membawa apa saja untuk diedarkan keseluruh tubuh. Penelitian ini didukung oleh
Eka Fitrianingsih yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran POE Penerapan
Model Pembelajaran Kooferatif dengan Strategi Pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain) terhadap Keterampilan Berpikir Kritis di SMA Rawajitu
Selatan” yang menyatakan bahwa pada tahap ini siswa membentuk kelompok dan
melakukan diskusi terhadap masalah yang diberikan>. Percobaan ini merupakan
kegiatan observasi yang mana merupakan tahapan kedua dari model pembelajaran

Predict-Observe-Explain (POE).

%8 Saifil Prayogi, dkk. 2013. Penerapan Model Pembelajaran Kooferatif dengan Strategi
Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Di MAN 1 Mataram Tahun 2012/2013. Vol. 1. No. 1. HIm 36

% Eka Fitrianingsih, dkk. 2021. Pengaruh Model Pembelajaran POE Penerapan Model
Pembelajaran Kooferatif dengan Strategi Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain)
Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis di SMA Rawajitu Selatan. Vol. 12. No. 2. HIm 151
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Setelah melakukan percobaan bersama-sama, siswa diminta untuk
mendiskusikan tentang hasil percobaan yang mereka lakukan dan
menampilkannya ke depan kelas, kegiatan ini bertujuan untuk membantu siswa
menyampaikan apa yang telah mereka pahami tentang alat peraga tersebut dan apa
yang mereka pahami tentang alat peraga tersebut. Kegiatan ini masuk pada tahap
kegiatan ketiga model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) yaitu
eksplain atau penjelasan. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Pada kegiatan akhir pembelajaran Guru kembali memberikan soal yang
sama dengan soal yang pertama kali di berikan pada awal kegiatan dimulai yaitu
post-tes, untuk soal ini bertujuan untuk mengetahui perubahan siswa setelah
mengikuti pembelajaran, apakah ada perubahan dari sebelum pembelajaran
dimulai.

2. Hasil Belajar dengan Menerapkan Model Pembelajaran Predict-
Observe-Explain (POE) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa

Pada hasil belajar siswa dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa MIN 12 Aceh Tengah dengan menggunakan model pembelajaran Predict-
Observe-Explain (POE) pada materi sistem peredaran darah pada manusia
mengalami peningkatan yang sangat bagus dapat dilihat pada tabel 4.9 yang
menunjukan sebesar 83% siswa masuk kedalam kategori sangat kritis, dari hasil
tersebut menunjukan bahwa penggunaan model pembelajaran Predict-Observe-
Explain (POE) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan

hasil penelitian Reni Hayati dkk, yang berjudul “Penerapan Model Predict-
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Observe-Explain dengan Pendekatan learning By Doing untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa” yang mengataan bahwa model POE dengan pendekatan LBD
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi wujud zat di kelas VIldengan
kategori tinggi.*°

Hasil dari pre-tes siswa menunjukan bahwa hanya 6 dari 30 siswa yang
memenuhi keriteria ketuntasan minimum (KKM) sedangkan siswa lainnya masih
dibawah KKM. Hal ini disebabkan karena kurangnya pemahaman siswa pada
pembelajaran siklus sebelumnya, sehingga memerlukan siklus lanjutan yang di
harapkan dapat membantu siswa untuk memenuhi KKM. Untuk siklus selanjutnya
Guru mempersiapkan RPP sesuai dengan yang dirumuskan pada refleksi tindakan
siklus 1. Setelah mengikuti pembelajaran hasil dari post-tes siswa sangat
memuaskan dengan memperoleh 83% pada kategori sangat kritis, siswa dapat
memahami pembelajaran dengan sangat baik sehingga memperoleh nilai yang
sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Adisti
Fernanda dkk, yang berjudul “ Analisis Kemampuan Berpikir Siswa Kelas XI
Pada Materi Larutan Penyangga dengan Model Pembelajaran Predict-Observe-
Explain” yang mengatakan bahwa analisis kemampuan berpikir kritis siswa
melalui model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) pada materi lautan
penyangga, bahwa pencapaian indikator keterampilan berpikir kritis untuk siswa

hampir semuanya baik.*

% Reni Herniati, dkk. Penerapan Model Predict-Observe-Explain dengan Pendekatan
learning By Doing untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. Vol 14. No 2. 2017. 123.

81 Adisti Fernanda, dkk. Analisis Kemampuan Berpikir Siswa Kelas XI Pada Materi
Larutan Penyangga dengan Model Pembelajaran Predict-Observe-Explain. Vol. 13, No. 1.
2019. HIm 2335.
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Berikut hasil perbandingan peningkatan hasil belajar siswa dari siklus | ke

siklus 11 :
| . . .
Perbandingan Siklus I dan Siklus 11
30
25
25
20 m Sangat Kritis
m Kritis
15 4
® Cukup Kritis
| 10 m Kurang Kritis
5 m Tidak Kritis
1
0

Siklus | Siklus 11

Gambar 4.6 : Hasil Perbandingan Siklus I dan Siklus 11

Berdasarkan gambar 4.6 dapat dilihat bahwa perbandingan siklus | dan
siklus Il pembelajaran telah berhasil dilakukan. Peningkatan hasil belajar siswa
pada siklus Il menggunakan model pembelajaran POE untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis sangat memuaskan dibandingkan dengan hasil belajar
siswa pada siklus I, dengan kriteria pada siklus | sangat kritis = 3 siswa, kritis =
10 siswa, cukup kritis = 4 siswa, kurang kritis = 4 siswa, dan tidak kritis = 10
siswa. Sedangkan pada siklus Il sangat kritis = 25 siswa, kritis = 3 siswa, cukup
kritis = 1 siswa, kurang kritis = O siswa, dan tidak kritis = 1 siswa. Hal ini
menunjukan bahwa pada proses pembelajaran siklus Il hasil belajar siswa
mengalami peningkatan dengan menggunakan model pembelajaran predict-

observe-explain (POE).
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah  melakukan proses pembelajaran menggunakan  model
pembelajaran POE dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik,
dapat disimpulakan bahwa :

1. Proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran POE untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V MIN 12
Aceh Tengah ialah berlangsung sebanyak 2 siklus yang mana pada siklus |
siswa masih belum sepenuhnya memahami pembelajaran khususnya pada
pengertian dan fungsi dari sistem peredaran darah pada manusia, hal ini
dapat dilihat dari hasil tes selama pembelajaran, sehingga memerlukan
adannya siklus Il. Pada saat pelaksanaan siklus Il siswa benar-benar
memahami tentang pembelajaran sehingga menunjukan peningkatan hasil
belajar dari siklus sebelumnya. Siswa dapat menjawab pertanyaan yang telah
disediakan oleh guru.

2. Hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran POE untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, menunjukan hasil yang
sangat memuas kan, hal ini dapat dilihat dari Hasil jawaban soal tes (Pre-tes
dan Post-tes) yang dilakukan peneliti mengalami peningkatan yang sangat
baik pada siklus I1. Hal ini dapat dilihat pada analisis data sebelumnya yang

menunjukan pada siklus | setelah di lakukannya pembelajaran hasil dari tes
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tersebut hanya 7 dari 30 siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimum
(KKM), sehingga perlu adanya siklus II. Untuk hasil tes pada siklus Il
setelah proses pembelajaran aebanyak 27 dari 30 siswa yang memenubhi
(KKM), sedangkan untuk 3 lainnya di bawah KKM. Pembelajaran ini dapat
dikatakan berhasil dan kemampuan berpikir kritis siswa meningkat dengan
menggunakan model pembelajara POE.
B. Saran
Berdasarkan hasil dari data diatas maka penulis memberikan beberapa
saran :

1. Guru diharapkan untuk menggunakan model pembelajaran pada saat proses
belajar mengajar, salah satunya model pembelajaran Predict-Observe-
Explain (POE), yang mana model pembelajaran ini sangat efektif di gunakan
salah satunya untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Sekolah diharapkan bisa mempertimbangkan untuk pengembangan model
pembelajaran, guna meningkatkan kualitas belajar yang efektif untuk
siswa.

3. Peneliti selanjutnya yang ingin menggunakan model pembelajaran
Predict-Observe-Explain (POE) ini untuk penelitian berikutnya diharapkan
untuk lebih memperhatikan dengan teliti tahapan-tahapan yang ada
didalam model pembelajaran ini agar menghasilkan sebuah penelitian yang

dapat bermanfaat untuk sekitar.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) SIKLUS I

Satuan Pendidikan : MIN 12 ACEH TENGAH
Kelas / Semester VIl

Tema 4 - Sehat Itu Penting

Sub Tema 1 : Peredaraan Darahku Sehat
Pembelajaran : 1 (satu)

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 30 menit)

A. Kompetensi Inti

KI'1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

KI2 : Memiliki perilaku jujur, Peduli, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, sekolah

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator

3.4 Menjelaskan Organ Peredaran Darah | 3.4.1 Menjelaskan organ peredaran darah
darah dan fungsinya pada Hewan pada manusia secara rinci.
dan Manusia serta cara memelihara | 4.4.1 Menggambarkan cara kerja organ
kesehatan organ peredaran darah peredaran darah pada manusia.
manusia.

4.4 Menyajikan karya tentang organ

peredaran darah pada manusia
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C. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan kegiatan mengamati gambar peredaran darah manusia, siswa
dapat menjelaskan organ peredaran darah dan fungsinya pada manusia
secara rinci

2. Dengan kegiatan berkreasi menggambar siswa dapat menggambar cara

kerja organ redaran darah manusia secara rinci

. Materi pembelajaran

1. Pengertian peredaran darah
2. Organ-organ peredaran darah
3. Fungsi peredaran darah

. Metode, Pendekatan dan Model Pembelajaran

Metode : Ceramah, Diskusi, dan Tanya jawab
Pendekatan : Saintifik
Medel : Predict-Observ-Explain (POE)

. Sumber, Alat dan Media

Sumber : Buku guru kelas 5 tema 4 : sehat itu penting. Butu tematik
terpadu edisi revisi Jakarta : Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017.

Alat : Alat peredaran darah 3 dimensi

Media : Gambar jantung, paru-paru, dan pembulu darah

. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Pendahuluan 1. Memberikan salam pembuka dan berdoa 10 Menit

bersama dan Peserta didik menjawab salam
dari Guru kemudian berdoa bersama.

2. Melakukan absensi kehadiran siswa dan
peserta didik mendengarkan panggilan absen

dari Guru dan menjawab  hadir” jika Guru
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memanggil namanya.

Melakukakan apersepsi dengan bertanya
tentang keterkaitan pembelajaran sekarang
dengan pembelajaran sebelumnya
Memberikan motivasi dengan cara bertanya
kepada siswa

Memberikan informasi tentang hal-hal yang
akan dipelajari yaitu sistem peredaran darah

pada manusia.

Inti

10.

Guru membagikan lembaran pre-tes yang
akan di jawab oleh siswa. (Memprediksi)
Meminta siswa mengumpulkan jawaban di
meja Guru.

Memperlihatkan kepada siswa alat peraga
sistem peredaran darah (Memprediksi)

Guru meminta siswa menjelaskan tentang
alat  praga  tersebut secara  lisan
(Memprediksi)

Guru meminta bantuan siswa untuk
menempelkan gambar sistem peredaran
darah pada manusia di papan tulis.

Guru meminta siswa untuk memperhatikan
gambar tersebut dan memberikan penjelasan
diselembar kertas tentang apa yang mereka
pahami dari gambar tersebut (Observasi)
Guru membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok yang terdiri dar 3-4 siswa

Guru  menjelaskan  pengertian  sistem
peredaran darah pada manusia

Guru menjelaskan fungsi dari sistem
peredaran darah pada manusia

Guru menjelaskan organ-organ dari sistem

peredaran darah pada manusia

35 Menit
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11.

12.

13.

14.

5

16.

17.

18

19.

20.

Guru bertanya kepada siswa “ Apakah bisa
di pahami?”

Guru melakukan percobaan bersama siswa
dengan alat peraga sistem peredaran darah
pada manusia yang telah disediakan.
(Observasi)

Guru meminta perwakilan dari setiap
kelompok untuk melakukan percobaan
secara langsung (Observasi)

Guru meminta setiap kelompok untuk
mendiskusikan apa yang mereka pahami
tentang alat peraga sistem peredaran darah
pada manusia (Eksplain)

Guru meminta setiap perwakilan kelompok
untuk menjelaskan kembali bagaimana
proses peredaran darah dalam tubuh
manusia. (Eksplain)

Guru membagikan lembar Kkerja peserta
didik (LKPD) dan menjelaskan bagaimana
langkah-langkah pengerjaannya ( Eksplain)
Guru meminta perwakilan setiap kelompok
untuk mempresentasikan hasil kerja LKPD
mereka didepan kelas (Eksplain)

Guru bertanya kepada siswa “apakah ada
yang ditanyakan?”

Guru mebagikan lembaran post-tes untuk
dikerjakan siswa secara individu

Siswa diminta mengumpulkan lembar

jawaban mereka

Penutup

Guru meminta  siswa  memberikan
kesimpulan tentang pelajaran yang telah
dipelajari.

Guru  menguatkan  kesimpulan  yang

15 Menit
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diberikan siswa.

Melakukan refleksi, Guru menanyakan
kepada peserta didik “apakah pelajaran ini
bisa dipahami”

Menyampaikan pesan moral kepada siswa.
Guru  menutup  pembelajaran  dengan
membaca doa

AR-RANIRY
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Lampiran 2
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)
Kelas / Semester 1 VI/1
Tema 4 : Sehat Itu Penting
Sub Tema 1 : Peredaraan Darahku Sehat
Pembelajaran . 1 (satu)
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (1 x 35 menit)

A. Kompetensi Dasar dan Indiktor

Kompetensi Dasar Indikator

3.4 Menjelaskan Organ Peredaran Darah | 3.4.1 Menjelaskan organ peredaran darah
darah dan fungsinya pada Hewan pada manusia secara rinci.
dan Manusia serta cara memelihara | 4.4.1 Menggambarkan cara kerja organ
kesehatan organ peredaran darah peredaran darah pada manusia.
manusia.

4.4 Menyajikan karya tentang organ
peredaran darah pada manusia

B. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan kegiatan mengamati gambar peredaran darah manusia, siswa
dapat menjelaskan organ peredaran darah dan fungsinya pada manusia
secara rinci
2. Dengan kegiatan berkreasi menggambar siswa dapat menggambar cara
kerja organ redaran darah manusia secara rinci
C. Tata Cara Pengerjaan
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal
2. Baca soal dengan teliti
3. Jawablah pertanyaan dengan benar dan tepat
4

Berdiskusi dengan teman kelompok masing-masing
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goal

1. Coba jelaskanh , mehurut Kaliah apakah darah didalam tububh
mahusia itu berperah penting atau hahya sebagai Cairah biasa

$aja?




2. (Coba Kkaliah Perhatikan gambar di bawah ini, dan buatiah
rangkuman tentang gambar tersebut?

85
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3. Setelah mempelajari sistem peredarah darah pada manusia, Coba
jelaskan apa Yang dapat Kaliah simpulkah tentang sistem
peredaran darah pada tersebut!

1_.'..:'.-_'::2.‘:.::::!:




Lampiran 3
Lembar Pengamatan Aktivitas Guru
(Siklus I)
Nama Sekolah : MIN 12 Aceh Tengah
Kelas/Semester : V1 (lima/satu)
Tema 4 . Sehat itu Penting
Subtema 1 : Peredaran Darahku Sehat
Materi : Sistem Peredaran Darah Pada Manusia

Petunjuk Penilaian :

il

Pengamat melakukan pengamatan aktivitas guru

pembelajaran berlangsung

87

selama proses

2. Pengamat memberikan penilaan kepada guru pada lembar pengamatan

aktivitas guru yang telah disediakan.

Memberikan tanda check-list (V) pada kolom yang telah disediakan

Skor
No Komponen Penilaian Penilaian
Y 3| 4
Kegiatan Pendahuluan

4. Guru memberikan salam pembuka dan berdoa bersama
2. Guru menyapa siswa dengan bertanya “ Apa kabar hari ini

anak-anak?” dan melakukan absensi kehadiran.
3. Guru melakukan apresiasi dengan bertanya apakah masih ingat

dengan pembelajaran minggu lalu
4, Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan cara bertanya

kepada siswa
5. Guru memberikan sedikit gambaran materi tentang sistem

peredaran darah pada manusia yang akan dipelajari

Kegiatan Inti

6. Guru membagikan lembaran pre-tes yang akan di jawab oleh

siswa.
7. Guru meminta siswa mengumpulkan jawaban di meja guru
8. Guru memperlihatkan kepada siswa alat praga sistem

peredaran darah
9. Guru meminta siswa menjelaskan tentang alat praga tersebut
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secara lisan

10. | Guru meminta bantuan siswa untuk menempelkan gambar
sistem peredaran darah pada manusia di papan tulis.

11. | Guru meminta siswa untuk memperhatikan gambar tersebut
dan memberikan penjelasan diselembar kertas tentang apa yang
mereka pahami dari gambar tersebut

12. | Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri
dar 3-4 siswa

13. | Guru menjelaskan pengertian sistem peredaran darah pada
manusia

14. | Guru menjelaskan fungsi dari sistem peredaran darah pada
manusia

15. | Guru menjelaskan organ-organ dari sistem peredaran darah
pada manusia

16. | Guru bertanya kepada siswa “ Apakah bisa di pahami?”

17. | Guru melakukan percobaan bersama siswa dengan alat peraga
sistem peredaran darah pada manusia yang telah disediakan.

18. | Guru meminta perwakilan dari setiap kelompok untuk
melakukan percobaan secara langsung

19. | Guru meminta setiap kelompok untuk mendiskusikan apa yang
mereka pahami tentang alat praga sistem peredaran darah pada
manusia

20. | Guru meminta setiap perwakilan kelompok untuk menjelaskan
kembali bagaimana proses peredaran darah dalam tubuh
manusia.

21. | Guru membagikan lembar kerja peserta didik (LKPD) dan
menjelaskan bagaimana langkah-langkah pengerjaannya.

22. | Guru meminta perwakilan setiap kelompok  untuk
mempresentasikan hasil kerja LKPD mereka didepan kelas

23. | Guru bertanya kepada siswa “apakah ada yang ditanyakan?”

24. | Guru mebagikan lembaran post-tes untuk dikerjakan siswa
secara individu

25. | Guru meminta mengumpulkan lembar jawaban mereka

Kegiatan Penutup

26. | Meminta siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah di
pelajari kepada siswa

27. | Memperkuat kesimpulan yang telah di berikan oleh siswa

28. | Menanyakan kepada siswa “ apakah pembelajaran hari ini
dapat dipahami?”

29. | Memberikan kesempatan kepada siswa “ apakah ada yang
bertanya ?

30. | Memberikan pesan moral kepada siswa

31. | Berdoa bersama untuk menutup pembelajaran

32. | Memberikan salam penutup

Jumlah

Rata-rata

Minimal

Maksimal

Keterangan :



89

= Sangat Kurang
Kurang

Baik

Sangat Baik

A W N B
I

Catatan Pengamat :

AR-RANIRY
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Lampiran 4
Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa
Nama Sekolah : MIN 12 Aceh Tengah
Kelas/Semester : V/I (lima/satu)
Tema 4 : Sehat itu Penting
Subtema 1 : Peredaran Darahku Sehat
Materi : Sistem Peredaran Darah Pada Manusia

Petunjuk Penilaian :

1. Pengamat

pembelajaran berlangsung

melakukan pengamatan aktivitas

siswa selama proses

2. Pengamat memberikan penilaan kepada siswa pada lembar pengamatan
aktivitas siswa yang telah disediakan.
3. Memberikan tanda check-list (V) pada kolom yang telah disediakan
Komponen Penilaian SGIRRCh
No. ERETy | 2
Kegiatan Pendahuluan
1. Siswa menjawab salam yang diberikan oleh guru
dan berdoa bersama
2. Siswa mendengarkan absensi dan menjawab
hadir bu”
3. Siswa megutarakan pembelajaran minggu lalu
kepada Guru
4. Siswa menjawab pertanyaan motivasi dari Guru
5. Siswa mendengarkan penjelasan Guru tentang
materi yang akan di pelajari
Kegiatan Inti
6. Siswa mengerjakan lembar pre-tes yang dibagikan
Guru
7. Siswa mengumpulkan jawaban di meja Guru
8. Siswa memperhatikan alat praga sistem peredaran
darah yang ditunjukan oleh guru
9. Siswa menjelaskan tentang alat peraga tersebut
secara lisan
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10.

Siswa membantu Guru untuk menempelkan
gambar sistem peredaran darah pada manusia di
papan tulis.

11.

Siswa memperhatikan gambar tersebut dan
memberikan penjelasan diselembar kertas tentang
apa yang mereka pahami dari gambar tersebut

12.

Siswa duduk bersama teman kelompok yang
dibagikan Guru

13.

Siswa mendengarkan dan memahami penjelassan
Guru tentang pengertian sistem peredaran darah
pada manusia

14.

Siswa mendengarkan dan memahami penjelassan
Guru tentang fungsi dari sistem peredaran darah
pada manusia

15.

Siswa mendengarkan dan memahami penjelassan
guru tentang organ-organ dari sistem peredaran
darah pada manusia

16.

Siswa bertanya kepada Guru tentang materi yang
belum dipahami

17.

Siswa melakukan percobaan bersama guru dengan
alat peraga sistem peredaran darah pada manusia
yang telah disediakan.

18.

Siswa maju sebagai perwakilan dari setiap
kelompok untuk melakukan percobaan secara
langsung

19.

Siswa mendiskusikan apa yang mereka pahami
tentang alat peraga sistem peredaran darah pada
manusia

20.

Siswa maju mewakili kelompok masing-masing
untuk menjelaskan kembali bagaimana proses
peredaran darah dalam tubuh manusia.

2d-.

Siswa menerima lembar kerja peserta didik
(LKPD) dan mendengarkan penjelasan Guru
bagaimana langkah-langkah pengerjaannya.

22.

Siswa maju sebagai perwakilan setiap kelompok
untuk mempresentasikan hasil kerja LKPD mereka
didepan kelas

23.

Siswa bertanya tentang materi yang belum
dimengerti

24.

Siswa mengerjakan lembaran post-tes untuk
dikerjakan secara individu

25.

Siswa mengumpulkan lembar jawaban mereka

Kegiatan Penutup

26.

Memberikan kesimpulan tentang pembelajaran
yang telah dipelajari

217.

Mendengarkan kesimpulan yang di berikan oleh
Guru

28.

Bertanya kepada Guru tentang apa yang belum
bisa di pahami

29.

Mendengarkan pesan moral yang di berikan oleh
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Guru

30. | Berdoa bersama untuk menutup pembelajaran

31. | Menjawab salam dari Guru

Jumlah
Rata-Rata
Mininmal
Maksimal
Keterangan :
1 = Sangat Kurang
2 = Kurang
3 = Baik
4 = Sangat Baik

Catatan Pengamat :

Peneliti

( Lisa Gemasih)
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Lampiran 5

[ Soal Pre-Tes ] Nama :

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!
Perhatikan gambar di bawan ini!

kapiler paru-paru

serambi kiri

bilik kanan " V bilik kiri

peredaran darah 1

kapiler

Organ Peredaran darah manusia

1. Jelaskan secara singkat tetang sistem peredaran darah pada manusia
berdasarkan gambar di atas!

2. Apakah yang kamu ketahui tentang darah?

3. Menurut kamu apakah fungsi sistem peredaran darah di dalam tubuh
manusia?

4. Coba kamu jelaskan dan urutkan peredaran darah dalam tubuh manusia di
mulai dari organ mana?

5. Jelaskan mengapa darah disebut juga sebagai peredaran darah ganda?
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Lampiran 6

[ Soal Post-Tes ] Nama :

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!
Perhatikan gambar di bawan ini!

kapiler paru-paru

serambi kiri

bilik kanan bilik kiri

peredaran darah J

kapiler

Organ Peredaran darah manusia

1. Jelaskan secara singkat tetang sistem peredaran darah pada manusia
berdasarkan gambar di atas!

2. Apakah yang kamu ketahui tentang darah?

3. Menurut kamu apakah fungsi sistem peredaran darah di dalam tubuh
manusia?

4. Coba kamu jelaskan dan urutkan peredaran darah dalam tubuh manusia di
mulai dari organ mana?

5. Jelaskan mengapa darah disebut juga sebagai peredaran darah ganda?



95

Lampiran 7

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) SIKLUS I

Satuan Pendidikan : MIN 12 ACEH TENGAH
Kelas / Semester VIl

Tema 4 - Sehat Itu Penting

Sub Tema 1 : Peredaraan Darahku Sehat
Pembelajaran : 1 (satu)

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 30 menit)

A. Kompetensi Inti

KI'1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

KI2 : Memiliki perilaku jujur, Peduli, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, sekolah

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator

3.4 Menjelaskan Organ Peredaran Darah | 3.4.1 Menjelaskan organ peredaran darah
darah dan fungsinya pada Hewan pada manusia secara rinci.
dan Manusia serta cara memelihara | 4.4.1 Menggambarkan cara kerja organ
kesehatan organ peredaran darah peredaran darah pada manusia.
manusia.

4.4 Menyajikan karya tentang organ

peredaran darah pada manusia
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C. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan kegiatan mengamati gambar peredaran darah manusia, siswa
dapat menjelaskan organ peredaran darah dan fungsinya pada manusia
secara rinci

2. Dengan kegiatan berkreasi menggambar siswa dapat menggambar cara

kerja organ redaran darah manusia secara rinci

. Materi pembelajaran

1. Pengertian peredaran darah
2. Organ-organ peredaran darah
3. Fungsi peredaran darah

. Metode, Pendekatan dan Model Pembelajaran

Metode : Ceramah, Diskusi, dan Tanya jawab
Pendekatan : Saintifik
Medel : Predict-Observ-Explain (POE)

. Sumber, Alat dan Media

Sumber : Buku guru kelas 5 tema 4 : sehat itu penting. Butu tematik
terpadu edisi revisi Jakarta : Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017.

Alat : Alat peredaran darah 3 dimensi

Media : Gambar jantung, paru-paru, dan pembulu darah

. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Pendahuluan 1. Memberikan salam pembuka dan berdoa 10 Menit

bersama dan Peserta didik menjawab
salam dari guru kemudian berdoa bersama.
2. Melakukan absensi kehadiran siswa dan
peserta didik mendengarkan panggilan

absen dari guru dan menjawab ” hadir”
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jika guru memanggil namanya.

3. Melakukakan apersepsi dengan
bertanya tentang keterkaitan pembelajaran
sekarang dengan pembelajaran
sebelumnya

4. Memberikan motivasi dengan cara
bertanya kepada siswa

5. Memberikan informasi tentang hal-hal
yang akan dipelajari yaitu sistem
peredaran darah pada manusia.

Inti 1. Guru membagikan lembaran pre-tes yang 35 Menit
akan di jawab oleh siswa. (Memprediksi)

2. Meminta siswa mengumpulkan jawaban di
meja guru.

3. Memperlihatkan kepada siswa alat peraga
sistem peredaran darah (Memprediksi)

4. Guru meminta siswa menjelaskan tentang
alat peraga tersebut secara lisan
(Memprediksi)

5. Guru membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok yang terdiri dar 4-5 siswa

6. Guru menjelaskan pengertian sistem
peredaran darah pada manusia

7. Guru menjelaskan fungsi dari sistem
peredaran darah pada manusia

8. Guru memberikan penjelasan tentang
proses peredaran darah dari paru-paru ke
jantung kemudian dari jantung kembali ke
paru-paru

9. Guru bertanya kepada siswa “ Apakah bisa
di pahami?”

10. Guru melakukan percobaan bersama siswa

dengan alat peraga sistem peredaran darah
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

pada manusia yang telah disediakan.
(Observasi)

Guru meminta perwakilan dari setiap
kelompok untuk melakukan percobaan
secara langsung (Observasi)

Guru meminta setiap kelompok untuk
mendiskusikan apa yang mereka pahami
tentang alat praga sistem peredaran darah
pada manusia (Eksplain)

Guru  meminta  setiap  perwakilan
kelompok untuk menjelaskan kembali
bagaimana proses peredaran darah dalam
tubuh manusia. (Eksplain)

Guru membagikan lembar kerja peserta
didik (LKPD) dan menjelaskan bagaimana
langkah-langkah pengerjaannya

( Eksplain)

Guru  meminta  perwakilan  setiap
kelompok untuk mempresentasikan hasil
kerja LKPD mereka didepan kelas
(Eksplain)

Guru bertanya kepada siswa ‘“‘apakah ada
yang ditanyakan?”’

Guru mebagikan lembaran post-tes untuk
dikerjakan siswa secara individu

Siswa diminta mengumpulkan lembar

jawaban mereka

Penutup

Guru  meminta  siswa  memberikan
kesimpulan tentang pelajaran yang telah
dipelajari.

Guru  menguatkan  kesimpulan  yang
diberikan siswa.

Melakukan refleksi, guru menanyakan

15 Menit
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kepada peserta didik “apakah pelajaran ini
bisa dipahami”
4. Menyampaikan pesan moral kepada siswa.
5. Guru menutup pembelajaran dengan
membaca doa.

6. Guru menyampaikan salam penutup.

AR-RANIRY
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Lampiran 8
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD) SIKLUS 11
Kelas / Semester 1 VI/1
Tema 4 : Sehat Itu Penting
Sub Tema 1 : Peredaraan Darahku Sehat
Pembelajaran - 1 (satu)
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (1 x 35 menit)

D. Kompetensi Dasar dan Indiktor

Kompetensi Dasar Indikator

3.4 Menjelaskan Organ Peredaran Darah | 3.4.1 Menjelaskan organ peredaran darah
darah dan fungsinya pada Hewan pada manusia secara rinci.
dan Manusia serta cara memelihara | 4.4.1 Menggambarkan cara kerja organ
kesehatan organ peredaran darah peredaran darah pada manusia.
manusia.

4.4 Menyajikan karya tentang organ

peredaran darah pada manusia

E. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan kegiatan mengamati gambar peredaran darah manusia, siswa
dapat menjelaskan organ peredaran darah dan fungsinya pada manusia
secara rinci
2. Dengan kegiatan berkreasi menggambar siswa dapat menggambar cara
kerja organ redaran darah manusia secara rinci
F. Tata Cara Pengerjaan
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal
2. Baca soal dengan teliti
3. Jawablah pertanyaan dengan benar dan tepat
4. Berdiskusi dengan teman kelompok masing-masing
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Soal

1. Coba Kaliah Perhatikan gambar di bawah ihi, dan buatlah
rangkuman tentang gambar tersebut?
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2. Setelah melakukanh percobaah, menurut kalian apakah peran
darah dalam tubuh? jelaskan!
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3. Jelaskan Kkesimpulah Yang Kaliah pahami tehtahg sistem
peredarah darah pada mahusia beserta orgah-orgahnya




Lampiran 9

Nama Sekolah
Kelas/Semester
Tema 4
Subtema 1
Materi

Petunjuk Penilaian :

104

Lembar Pengamatan Aktivitas Guru

(Siklus 11)

: MIN 12 Aceh Tengah

: V/I (lima/satu)

: Sehat itu Penting

: Peredaran Darahku Sehat

: Sistem Peredaran Darah Pada Manusia

1. Pengamat melakukan pengamatan aktivitas guru selama proses

pembelajaran berlangsung

2. Pengamat memberikan penilaan kepada guru pada lembar pengamatan

aktivitas guru yang telah disediakan.

3. Memberikan tanda check-list (V) pada kolom yang telah disediakan

No

Skor
Komponen Penilaian Penilaian
W [ 3] 4

Kegiatan Pendahuluan

1. Guru memberikan salam pembuka dan berdoa bersama

2. Guru menyapa siswa dengan bertanya
anak-anak?” dan melakukan absensi kehadiran.

113

Apa kabar hari ini

kepada siswa

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan cara bertanya

4, Guru memberikan sedikit gambaran materi tentang sistem
peredaran darah pada manusia yang akan dipelajari

Kegiatan Inti

siswa.

5. Guru membagikan lembaran pre-tes yang akan di jawab oleh

6. Guru meminta siswa mengumpulkan jawaban di meja guru

7. Guru memperlihatkan kepada siswa alat praga sistem
peredaran darah

secara lisan

8. Guru meminta siswa menjelaskan tentang alat praga tersebut
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9. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri
dar 3-4 siswa

10. | Guru menjelaskan pengertian sistem peredaran darah pada
manusia

11. | Guru menjelaskan fungsi dari sistem peredaran darah pada
manusia

12. | Guru memberikan penjelasan tentang proses peredaran darah
dari paru-paru ke jantung kemudian dari jantung kembali ke
paru-paru

13. | Guru bertanya kepada siswa “ Apakah bisa di pahami?”

14. | Guru melakukan percobaan bersama siswa dengan alat peraga
sistem peredaran darah pada manusia yang telah disediakan.

15. | Guru meminta perwakilan dari setiap kelompok untuk
melakukan percobaan secara langsung

16. | Guru meminta setiap kelompok untuk mendiskusikan apa yang
mereka pahami tentang alat praga sistem peredaran darah pada
manusia

17. | Guru meminta setiap perwakilan kelompok untuk menjelaskan
kembali bagaimana proses peredaran darah dalam tubuh
manusia.

18. | Guru membagikan lembar kerja peserta didik (LKPD) dan
menjelaskan bagaimana langkah-langkah pengerjaannya.

19. [ Guru meminta perwakilan setiap kelompok  untuk
mempresentasikan hasil kerja LKPD mereka didepan kelas

20. | Guru bertanya kepada siswa “apakah ada yang ditanyakan?”

21. | Guru mebagikan lembaran post-tes untuk dikerjakan siswa
secara individu

22. | Guru meminta mengumpulkan lembar jawaban mereka

Kegiatan Penutup

23. | Meminta siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah di
pelajari kepada siswa

24. | Memperkuat kesimpulan yang telah di berikan oleh siswa

25. | Menanyakan kepada siswa “ apakah pembelajaran hari ini
dapat dipahami?”

26. | Memberikan kesempatan kepada siswa “ apakah ada yang
bertanya ?

27. | Memberikan pesan moral kepada siswa

28. | Berdoa bersama untuk menutup pembelajaran

29. | Memberikan salam penutup

Jumlah

Rata-Rata

Minimal

Maksimal

Keterangan :

1 = Sangat Kurang
2 = Kurang
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3 = Baik
4 = Sangat Baik

Catatan Pengamat :

AR-RANIRY
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Lampiran 10
Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa
(Siklus 11)
Nama Sekolah : MIN 12 Aceh Tengah
Kelas/Semester : V1 (lima/satu)
Tema 4 . Sehat itu Penting
Subtema 1 : Peredaran Darahku Sehat
Materi : Sistem Peredaran Darah Pada Manusia

Petunjuk Penilaian :
1. Pengamat melakukan pengamatan aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung
2. Pengamat memberikan penilaan kepada siswa pada lembar pengamatan
aktivitas siswa yang telah disediakan.

3. Memberikan tanda check-list () pada kolom yang telah disediakan

Skor Penilaian
No Komponen Penilaian R | 4

Kegiatan Pendahuluan

1. Siswa menjawab salam yang diberikan oleh guru
dan berdoa bersama

2. Siswa mendengarkan absensi dan menjawa “ hadir
bu57
3. Siswa menjawab pertanyaan motivasi dari guru

4. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang
materi yang akan di pelajari

Kegiatan Inti

5. Siswa mengerjakan lembar pre-tes yang dibagikan
Guru
Siswa mengumpulkan jawaban dimeja Guru

7. Siswa memperhatikan alat peraga sistem peredaran
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darah yang ditunjukan oleh Guru

8. Siswa menjelaskan tentang alat peraga tersebut
secara lisan

9. Siswa duduk bersama teman kelompok yang
dibagikan Guru

10. | Siswa mendengarkan dan memahami penjelassan
Guru tentang pengertian sistem peredaran darah
pada manusia

11. | Siswa mendengarkan dan memahami penjelassan
Guru tentang fungsi dari sistem peredaran darah
pada manusia

12. | Guru memberikan penjelasan tentang proses
peredaran darah dari paru-paru ke jantung
kemudian dari jantung kembali ke paru-paru

13. | Siswa bertanya kepada Guru tentang materi yang
belum dipahami

14. | Siswa melakukan percobaan bersama guru dengan
alat peraga sistem peredaran darah pada manusia
yang telah disediakan.

15. | Siswa maju sebagai perwakilan dari setiap
kelompok untuk melakukan percobaan secara
langsung

16. | Siswa mendiskusikan apa yang mereka pahami
tentang alat peraga sistem peredaran darah pada
manusia

17. | Siswa maju mewakili kelompok masing-masing
untuk menjelaskan kembali bagaimana proses
peredaran darah dalam tubuh manusia.

18. | Siswa menerima lembar kerja peserta didik (LKPD)
dan mendengarkan penjelasan Guru  bagaimana
langkah-langkah pengerjaannya.

19. | Siswa maju sebagai perwakilan setiap kelompok
untuk mempresentasikan hasil kerja LKPD mereka
didepan kelas

20. | Siswa bertanya tentang materi yang belum
dimengerti

21. | Siswa mengerjakan lembaran post-tes untuk
dikerjakan secara individu

22. | Siswa mengumpulkan lembar jawaban mereka

Kegiatan Penutup

23. | Memberikan kesimpulan tentang pembelajaran
yang telah dipelajari

24. | Mendengarkan kesimpulan yang di berikan oleh
Guru

25. | Bertanya kepada Guru tentang apa yang belum bisa
di pahami

26. | Mendengarkan pesan moral yang di berikan oleh

Guru
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27. | Berdoa bersama untuk menutup pembelajaran
28. | Menjawab salam dari Guru
Jumlah
Rata-Rata
Minimal
Maksimal
Keterangan :
1 = Sangat Kurang
2 = Kurang
3 = Baik
4 = Sangat Baik

Catatan Pengamat :

Peneliti Pengamat

( Lisa Gemasih) G ur TN ... ........ )
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Lampiran 11

[ Soal Post-tes Siklus |1 ] [ Nama : ]

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!
Perhatikan gambar di bawan ini!

kapiler paru-paru

serambi kiri

bilik kanan bilik kiri

peredaran darah J

kapiler

Organ Peredaran darah manusia

1. Jelaskan secara singkat tetang sistem peredaran darah pada manusia
berdasarkan gambar di atas!

2. Apakah yang kamu ketahui tentang darah?

3. Menurut kamu apakah fungsi sistem peredaran darah di dalam tubuh
manusia?

4. Coba kamu jelaskan dan urutkan peredaran darah dalam tubuh manusia di
mulai dari organ mana?

5. Jelaskan mengapa darah disebut juga sebagai peredaran darah ganda?
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Lampiran 12

DOKUMENTASI PENELITIAN

Siklus | Siklus 11

Gambar 1 : Membaca Doa Bersama

Gambar 2 : Melakukan Absensi
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Siklus | Siklus 11

Gambar 3 : Memberikan Apersepsi

S

£

Siklus | Siklus 11

Gambar 4 : Mengerjakan Pre—tes
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Siklus | Siklus 11

Gambar 5 : Guru Menjelaskan Materi

Gambar 6 : Melakukan Percobaan Menggunakan Alat Peraga Sistem
Peredaran Darah
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Gambar 7 : Diskusi Kelompok
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